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ABSTRAK 
Yusriyyani Nabillah. Kesenjangan Sosial Tenaga Pendidik PNS dan Non-PNS di 
Sekolah (Studi Pada Guru PNS dan Non PNS di SMA Negeri 102 Jakarta). Skripsi 
Program Studi Pendidikan Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial, Universitas Negeri 
Jakarta, 2018. 
Penelitian ini mengkaji tentang kesenjangan sosial yang terjadi pada guru 
PNS dan Non-PNS disekolah. Adapun tujuan penelitian ini yaitu untuk memperoleh 
data atau informasi mengenai faktor dan dampak apa saja yang dapat mempengaruhi 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-PNS disekolah. Serta untuk 
mengetahui upaya apa yang dilakukan oleh pihak sekoah untuk mengatasi 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. 
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, jenis penelitian 
deskriptif dengan pendekatan studi kasus. Subjek penelitian ini adalah 5 orang guru 
PNS dan 5 orang guru non-PNS. Serta 1 orang informan kunci yaitu Kepala Sekolah 
SMA Negeri 102 Jakarta. Untuk memperoleh data penelitian dilakukan observasi dan 
wawancara yang mendalam dengan informan, sedangkan sumber data pendukung 
didapatkan melalui studi literatur dari berbagai sumber buku, jurnal dan dokumentasi 
berupa foto selama proses pengambilan data. 
Temuan penelitian ini menunjukan bahwa pertama, faktor yang 
mempengaruhi kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS di SMA Negeri 
102 Jakarta ini yaitu adalah penghasilan yang berbeda antara guru PNS dan non-PNS, 
adanya status penamaan baru terhadap guru non-PNS menjadi guru UMP (Upah 
Minimum Pendapatan) juga menjadi faktor kesenjangan sosial, lalu dikarenakan 
tugas yang diterima oleh guru non-PNS lebih banyak dibandingkan guru PNS 
padahal jam mengajar antara guru PNS dan non-PNS juga sama banyaknya tapi guru 
non-PNS tidak mendapatkan tunjangan TKD. Lalu diketahui juga bahwa dampak 
yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial ini yaitu munculnya kecemburuan sosial 
antara guru PNS dan non-PNS, dan juga guru non-PNS tidak bisa lagi mencari 
penghasilan tambahan diluar jam sekolah karena adanya sistem yang mengharuskan 
guru non-PNS mengajar 24 jam per minggu. Kesenjangan sosial pada guru non-PNS 
ini merupakan fungsi laten yang terjadi didalam instansi sekolah. Dan upaya yang 
dilakukan pihak sekolah untuk mengatasi kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS 
dan non-PNS yaitu dengan mengangkat guru Non-PNS menjadi guru 
UMP,Mengikutsertakanseluruh guru non-PNS menjadipanitiadalamkegiatan-
kegiatantertentu, Mengirim guru non-PNS padakegiatandiluarsekolah, Mengirim guru 
non-PNS padakegiatandiluarsekolah. 
 
Kata Kunci :Kesenjangan Sosial,Tenaga Pendidik PNS dan non-PNS 
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ABSTRACT 
Yusriyyani Nabillah.Social Gaps between PNS and Non PNS teachers (case study of 
PNS and Non PNS teacher of 102 Senior High School Jakarta). Undergraduatethesis, 
Jakarta: Sociology of Education, Faculty of Social Science, State University of 
Jakarta, 2018. 
This study aims to examines the social disparities that occur in civil servant 
teachers and non-civil servants in school. The purpose of this study is to obtain data 
or information about the factors and impact of what can affect the social gap of civil 
servants and non-civil servant educators in school. This research used a qualitative 
approach with case study method. The research data obtained through observation, 
documentation, and depth interview with PNS and Non PNS Teachers in 102 Senior 
High School Jakarta, also some parts of school such as the principal.  
The findings of this study indicate that the first factor affecting the social gap 
of civil servant and non-civil servant in SMA Negeri 102 Jakarta is the different 
income between civil servant and non-civil servant teachers, the new naming status of 
non-civil servant teachers become teachers of UMP (Minimum Wages Income) is 
also a factor of social inequality, then because the tasks received by non-civil servant 
teachers more than civil servant teachers while teaching hours between civil servant 
teachers and non-civil servants are also the same but non-civil servant teachers do 
not get TKD allowance. Then it is also known that the impact of this social gap is the 
emergence of social jealousy between civil servant teachers and non-civil servants, 
and also non-civil servant teachers can no longer seek additional income outside 
school hours because of a system that requires non-civil servant teachers to teach 24 
hours per week. This social gap in non-civil servant teachers is a latent function that 
occurs within the school institution. And efforts made by the school to overcome the 
social gap of civil servants and non-civil servant teachers is to Include all non-civil 
servant teachers menjadipanitialam certain activities, send non-civil servant teachers 
on rural and schooling, and provide grants. 
Keywords: Social Gap, Civil Servant and Non-PNS Educators 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Di  Indonesia  terdapat  puluhan juta  jiwa  manusia,  dengan  bermacam-
macam  profesi, banyak  individu  yang menginginkan kedudukan profesi sesuai 
dengan  keinginan  individu  tersebut, contohnya  adalah  menjadi  seorang guru yang  
juga  banyak  diminati  oleh  banyakindividu karena dapat memberikan ilmu kepada  
orang  lain.  Guru  adalah  orang  yang  memberikan  ilmu  pengetahuan  kepada  
anak didiknya.
1
  Guru  dalam  pandangan  masyarakat  adalah  orang  yang  
melaksanakan  pendidikan  ditempat-tempattertentu,  tidak  mesti  dilembaga  
pendidikan  formal seperti sekolah tetapi  bisa  juga  di  lembaga pendidikan 
nonformal seperti tempat bimbingan belajar, masjid, surau, dirumah dan sebagainya. 
Selama ini guru yang bekerja diberbagai sekolah negeri sering kali 
masyarakat mengira bahwa para guru tersebut adalah berstatus Pegawai Negeri Sipil 
(PNS).  Namun menurut  peraturan  pemerintah No.  49  Tahun  2005  Pasal  1 ayat  
(1)  disebutkan  guru  terdiri  dari  guru  pegawai negeri  sipil  (PNS)  dan  guru  
                                                             
1
Mulyasa,Menjadi Guru Profesional, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya),2006, h.39 
2 
 
 
 
bukan pegawai  negeri  sipil  yang  disebut  guru honorer atau guru non-PNS.
2
 Guru 
berstatus PNS adalah guru  yang  digaji  tetap  oleh  pemerintah, guru  yang  telah  
memiliki  status  minimal  sebagai  Calon  Pegawai  Negeri Sipil,  dan  telah  
ditugaskan  di  sekolah tertentu  sebagai  instansi  induknya. Sedangkan secara 
kategoris, apa yang disebut “guru non-PNS” mencakup guru swasta, guru tidak 
tetap,guru honorer, dan guru wiyata bhakti.
3
 
Tempatnya mengajar bisa di sekolah negeri atau di sekolah swasta. Pada satu 
sisi, kehadiran mereka dibutuhkan sebagai jawaban terhadap ketidak mampuan 
pemerintah menyediakan tenaga guru sesuai kebutuhan. Pada umumnya, mereka 
menjadi tenaga sukarela dengan harapan dapat diangkat menjadi calon Pegawai 
Negeri Sipil melalui jalur honorer, ataupun menunggu peluang untuk lulus tes calon 
Pegawai Negeri Sipil.  
Sebagai tenaga profesional, guru baik PNS maupun non-PNS dalam 
melaksanakan tugasnya berkewajiban memenuhi jam kerja yang setara dengan beban 
kerja pegawai lainnya yaitu 37,5 (tiga puluh tujuh koma lima) jam kerja (setiap jam 
kerja 60 menit) per minggu. Dalam melaksanakan tugas, guru mengacu pada jadwal 
tahunan atau kalender akademik dan jadwal pelajaran. Sebagai seorang pendidik, 
guru diharapkan bekerja secara profesional, mengajar secara sistematis dan 
berdasarkan prinsip didaktik metodik yang berdaya guna dan berhasil guna (efektif 
                                                             
2
Peraturan  Pemerintah  Nomor  49 tahun  2005.  Diakses  3  Februari 2017.  Dari 
http://www.bpkb.go.id /unit/hukum/pp/2005/049-05 
3
 Lusi Novianti, kompetensi guru PAI PNS dan PAI non PNS di SMK Muhammadiyah Ngawen dan 
SMK Negeri 3 Wonosari, Tesis, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta, 2012, h.52 
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dan efisien), artinya guru dapat merekayasa sistem pembelajaran secara sistematis 
dalam penyelenggaraan kegiatan pembelajaran aktif.
4
 
Guru yang profesional hendaknya mampu memikul dan melaksanakan 
tanggung jawab sebagai guru kepada pesertadidik, orang tua, masyarakat, bangsa, 
negara, dan agamanya. Dalam perspektif mikro tinjauan secara sempit dan khusus, 
faktor dominan yang berpengaruh dan berkonstribusi besar tehadap mutu pendidikan 
ialah guru yang profesional dan guru yang sejahtera. Oleh karena itu, guru sebagai 
suatu profesi harus profesional dalam melaksanakan berbagai tugas pendidikan dan 
pengajaran, pembimbingan dan pelatihan yang diamanahkan kepadanya.
5
 
Tak hanya guru yang harus memperbaiki dirinya sebagai komponen mikro 
penentu mutu pendidikan yang bermutu dan berkinerja baik, namun memperhatikan 
kesejahteraan guru pun juga sangatlah penting karena dapat meningkatkan motivasi 
tersendiri bagi seorang guru. Guru yang profesional harus selalu kreatif dan produktif 
dalam melakukan inovasi pendidikan untuk meningkatkanmutu pendidikan. Namun, 
untuk menyiapkan guru yang inovatif sangat sulit, jika dikaitkan dengan sistem 
kesejahteraan bagi tenaga guru di Indonesia yang jauh dari memadai.
6
 
Dilihat dari segi kesejahteraan, status guru antara guru PNS dengan guru non 
PNS jelas jauh berbeda. Seperti  Gaji bulanan yang didapatkan antara guru PNS dan 
guru non PNS tidaklah sama, bahkan memiliki selisih yang jauh berbeda misalkan 
                                                             
4
Asterya Dewi Cici, Pengaruh Motivasi Kerja Terhadap Kinerja Guru Honorer, Tesis, Pendidikan 
Sosiologi dan Antropologi Universitas Negeri Semarang, 2012, h. 4 
5
Abdul Hadis, Nurhayati,Manajemen Mutu Pendidikan,Alfabeta Cv, 2010, h.3 
6
Ibid,h.7 
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saja guru yang statusnya adalah PNS DKI Jakarta di SMA Negeri 102 Jakarta. Guru 
dengan gaji pokok ditambah Tunjangan Kinerja Daerah (TKD), ditambah tunjangan 
lain seperti anak, isteri, tunjangan masa kerja, jam mengajar, jumlah kedatangan, 
pembimbing organisasi/ekstrakurikuler, dan juga jabatan fungsional lainnya. Belum 
lagi bagi para guru PNS yang sudah lulus sertifikasi, maka guru tersebut berhak 
memperoleh tunjangan sertifikasi sebesar 1 X gaji pokok. Jadi jika ditotalkan seorang 
guru PNS di DKI Jakarta, akan membawatake home pay minimal 12  juta perbulan. 
Gambaran tersebut merupakan realita tingkat gaji guru PNS di Jakarta. 
Namun persoalan sesungguhnya yang tak lain adalah, status guru yang bukan 
PNS menempati jumlah yang tak sedikit dengan beragam persoalan khususnya terkait 
kesejahteraan. Pada kenyataannya di era modern seperti saat sekarang ini masih ada 
guru yang bekerja di sekolah swasta di Jakarta gajinya Rp.500.000 perbulan. Namun 
sekarang gaji guru non-PNS yang mengajar di sekolah negeri di daerah DKI Jakarta 
mendapatkan kenaikan gaji sebesar Rp. 3.350.000 sesuai dengan UMP (Upah 
Minimum Provinsi) DKI Jakarta. Naiknya gaji guru non-PNS tidak terlepas begitu 
saja dari kesenjangan sosial. walaupun ada satu sisi positif yang diterima oleh guru 
non-PNS yaitu menerima kenaikan gaji namun juga ada dampak negatif dari 
dibayarkannya gaji guru Non-PNS yang sesuai dengan UMP (Upah Minimum 
Provinsi) yang menimbulkan adanya sebutan baru untuk guru non-PNS yaitu  kini 
disebut dengan sebutan “guru UMP” yang memiliki arti sama dengan singkatan guru 
Upah Minimum Pendapatan. Kesenjangan sosial ini sangat dirasakan oleh guru non-
PNS yang ada di Sekolah negeri di Jakarta.  
5 
 
 
 
Kesenjangan sosial adalah keadaan ketidak seimbangan sosial yang ada di 
masyarakat.
7
Permasalahan yang sampai saat ini masih sering di permasalahkan 
adalah kesenjangan sosial yang terjadi pada tenaga pendidik seperti penjelasan diatas 
mengenai perbedaan pendapatan gaji yang diterima oleh kedua tenaga pendidik ini 
karna perbedaan status kepegawaiannya yaitu guru PNS dan non PNS. Padahal, 
dilihat dari jam bekerja, cara berpakaian, tugas dan tanggung jawab antara guru Non-
PNS tidaklah berbeda dengan guru PNS. Kemudian,  dari  aspek  kualitas pengajaran  
di  kelas,  guru  non-PNS juga tidak kalah kreatif  dan  inovatif  dalam  menciptakan 
teknik  dan metode  mengajar  agar  siswa lebih mudah memahami materi.  
Seperti pada lingkungan sekolah didalamnya terdapat permasalahan 
kesenjangan yang sangat kompleks, mengingat banyaknya faktor-faktor dan beberapa 
komponen-komponen yang mempengaruhinya.Tak mengherankan jika dari tahun ke 
tahun, keberadaan guru non-PNS turut serta mewarnai hamparan persoalan 
pendidikan di negeri ini. Status guru yang bukan PNS menempati jumlah yang tak 
sedikit dengan beragam persoalan khususnya terkait kesejahteraan.Nuansa 
kesenjangan ini terus berlangsung dan dirasakan hingga saat ini. 
Itulah mengapa, guru non-PNS terlibat aktif  dalam proses-proses pendidikan 
di sekolah-sekolah negeri maupun swasta. Akan tetapi pada lain sisi, guru-guru non-
PNS tak mendapatkan perlindungan memadai dari pihak pemerintah. Kehadiran 
mereka yang sangat bermakna dalam memenuhi kebutuhan akan tenaga kependidikan 
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Abad Badruzaman, “Dari Teologi Menuju Aksi (Membela yang Lemah, Menggempur 
Kesenjangan)”,(Yogyakarta : Pustaka Pelajar), 2009, h.285 
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justru kontras dengan perlakuan yang mereka terima. Nuansa kesenjangan ini terus 
berlangsung hingga kini. 
Oleh sebab itu mengetahui faktor kesenjangan sosial, dan dampak 
kesenjangan sosial serta upaya menanggulangi kesenjangan sosial pada tenaga 
pendidik sangatlah penting. Baik tenaga pendidik PNS maupun yang Non-PNS. 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan 
penelitian skripsi ini dengan judul “Kesenjangan Sosial Tenaga pendidik PNS dan 
Non –PNS di Sekolah (Studi Kasus: Guru PNS dan Non-PNS SMANegeri 102 
Jakarta)” Kajian penelitian ini dilaksanakan pada tenaga pendidik PNS maupun Non-
PNS di SMAN 102 Jakarta.  
B. Rumusan Masalah 
Kesenjangan sosial adalah distribusi yang tidak merata (ketidak adilan 
dan ketidaksetraaan) yang dialami oleh individu dan kelompok yang dianggap 
penting dalam suatu masyarakat dan penilaian yang tidak sama dan 
pengecualian berdasarkan posisi sosial dan gaya hidup. Juga, hak dan 
kewajiban yang tidak didistribusikan secara merata atau ketidaksamaan akses 
untuk mendapatkan atau memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
8
 
Kesenjangan sosial juga merupakan ketidak seimbangan sosial yang ada di 
masyarakat sehingga menjadi suatu perbedaan yang sangat mencolok. Atau 
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dapat juga diartikan suatu keadaan dimana satu golongan mempunyai 
kedudukan lebih tinggi dan lebih berkuasa daripada golongan yang lainnya.
9
 
Dalam hal ini tak dapat dipungkiri juga bahwa terjadi kesenjangan 
sosial pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah. 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan diatas, 
permasalahan penelitian dirumuskan sebagai berikut : 
1. Apa yang menjadi faktor penyebab terjadinya kesenjangan sosial tenaga 
pendidik PNS dan Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta? 
2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari Kesenjangan Sosial Tenaga 
Pendidik PNS dan Non- PNS di SMANegeri 102 Jakarta ? 
3. Bagaiman upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi 
kesenjangan sosial Tenaga Pendidik PNS dan Non- PNS di SMANegeri 102 
Jakarta ? 
 
C. Tujuan  penelitian  
Dari rumusan masalah di atas, maka dapat ditarik tujuan penelitian. Adapun 
tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 
1. Faktor penyebab terjadinya kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-
PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. 
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2. Bagaimana dampak yang ditimbulkan dari terjadinya Kesenjangan Sosial 
Tenaga Pendidik PNS dan Non- PNS di SMANegeri 102 Jakarta. 
3. Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi kesenjangan sosial 
Tenaga Pendidik PNS dan Non- PNS di SMANegeri 102 Jakarta. 
 
D. Manfaat Penelitian 
1. Manfaat Teoritis 
Secara teoritis, hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi 
atau masukan mengenai faktor apa saja yang mendorong terjadinya Kesenjangan 
Sosial Tenaga Pendidik PNS dan Non- PNS di sekolah. 
2. Manfaat Praktis 
Bagi peneliti, manfaat praktis dapat diharapkan ialah seluruh tahapan 
penelitian serta hasil penelitian yang diperoleh dapat memperluas wawasan dan 
memberikan informasi tentang kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non- 
PNS di sekolah. Bagi pihak-pihak yang berkepentingan dengan hasil penelitian, 
peneliti berharap manfaat hasil penelitian dapat diterima sebagai bahan acuan 
bagi peneliti selanjutnya. 
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E. Tinjauan Penelitian Sejenis 
Pada tinjauan penelitian sejenis ini peneliti menggunakan beberapa pustaka 
berisikan hasil penelitian yang dianggap relevan dan dapat membantu proses 
penelitian ini. Khususnya yang berkaitan dengan tema penelitian mengenai 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non PNS. Di bawah ini terdapat 
beberapa penelitian terdahulu yang dijadikan sebagai tinjauan penelitian sejenis. 
Pertama, terdapat jurnal dari vito Benediktus, Hetty Krisnani, & Risna 
Resnawaty yang berjudul Kesenjangan Pendidikan Desa dan Kota.
10
Fokus 
utama jurnal ini adalah melihat bagaimana kesenjangan pendidikan  yang terjadi 
di desa dan di kota. Jurnal ini juga melihat pada kenyataannya masih banyak 
kasus kesenjangan pendidikan yang terjadi di perkotaan dan di pedesaan. Hal ini 
dapat terlihat dari jumlah tenaga pengajar yang terdapat di sekolah perkotaan dan 
sekolah di pedesaan. Jumlah guru lebih banyak terdapat di perkotaan 
dibandingkan dengan dipedesaan. 
Rendahnya minat guru mengajar di pedesaan diakibatkan oleh minimnya 
akses transportasi serta fasilitas sekolah yang buruk yang terdapat di pedesaan. 
Selain itu kesenjangan pendidikan antara perkotaan dan pedesaan dapat terlihat 
dari sekolah- sekolah di perkotaan yang mempunyai fasilitas baik pastinya juga 
memiliki pengajar yang berkompeten sehingga nantinya menghasilkan siswa- 
siswa yang cerdas. Hal ini berbanding terbalik terhadap sekolah- sekolah yang 
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terdapat di pedesaan yang mempunyai fasilitas sekolah yang kurang baik dan 
tenaga pengajar yang kurang kompeten dan juga kesejahteraan yang diberikan 
kepada tenaga pendidik di desa dan di perkotaan sangatlah jauh berbeda.  
Menurut penulis faktor terpenting dalam mengatasi permasalahan 
kesenjangan pendidikan yang terdapat di pedesaan dan perkotaan adalah guru. 
Karena guru adalah orang yang memilki tugas dan tanggung jawab dalam 
mencerdaskan anak bangsa untuk mewujudkan pendidikan yang bermutu. 
Meskipun dalam mewujudkan pendidikan yang bermutu tidaklah hanya faktor 
tenaga pendidik yang harus diperhatikan tetapi juga masalah alokasi dana, sarana 
dan prasarana yang juga mendukung. Namun, guru tetaplah yang memiliki 
peranan besar dalam memajukan dunia pendidikan. Pemerintah pusat maupun 
pemerintah daerah harus menyebarkan guru-guru berkualitas ke desa-desa agar 
kualitas pendidikan di pedesaan bisa mengimbangi pendidikan di perkotaan 
untuk mendukung rencana tersebut maka pemerintah bisa menyiapkan insentif 
yang lebih besar bagi guru berprestasi yang mau mengajar di desa. 
Menurut hasil penelitian yang dilakukan menunjukan bahwa: Kesenjangan 
Pendidikan pedesaan dan perkotaan dapat diatasi dengan langkah- langkah 
berikut, pemerintah dalam hal ini menjadi perhatian yang khusus. Tugas 
pemerintah disini tidaklah mudah, mulai dari merehabilitasi bangunan sekolah 
yang sudah tidak layak guna yang terdapat dipedesaan. Ataupun membangun 
ruangan-ruangan yang juga mendukung kegiatan belajar megajar seperti 
laboratorium dan perpustakaan sekolah yang terdapat di pedesaan. Pemerintah 
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juga harus melakukan kerjasama dengan berbagai pihak terkait untuk 
memaksimalkan anggaran APBN untuk pendidikan dan untuk meningkatkan 
kualitas pendidikan. 
 
Kedua, tesis dari Sholihah yang berjudul Hubungan Antara Status 
Kepegawaian Guru PNS dan Non PNS Dengan Kinerja Guru (Studi Kasus Pada 
Guru MI Se- Kecamatan  Susukan).
11
 Dalam tesis ini dijelaskan bahwa sebagai 
tenaga profesional, guru baik PNS maupun bukan PNS dalam melaksanakan 
tugas, guru mengacu pada jadwal tahunan atau kalender akademik dan jadwal 
pelajaran. Sebagai seorang pendidik, guru diharapkan bekerja secara profesional.  
Namun, dari segi kesejahteraan, status guru antara guru PNS dengan guru non 
PNS jelas memiliki selisih yang jauh berbeda. Tapi dari segi kualitas, 
kedisiplinan dan kompetensi kerja seringkali guru honor lebih baik dibandingkan 
dengan guru yang PNS. Ironis, di tengah kenaikan anggaranpendidikan dan 
kenaikan kesejahteraan untuk PNS, kualitas dan kompetensiguru PNS belum ada 
perbaikan yang signifikan.  
Pada tesis ini Sholihah menggunakan teori struktural fungsional, guru Non 
PNS diposisikan ke dalamderajat lebih rendah dibandingkan guru PNS. Tak 
mengherankan jika diberbagai daerah sangat terasa munculnya diferensiasi atau 
perbedaan antaraguru PNS dan guru non-PNS. Mereka yang masuk ke dalam 
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kategori guruPNS diposisikan lebih bermartabat dibandingkan guru non-PNS. 
Maka,dalam kancah pendidikan nasional mencuat diskriminasi terhadap 
keberadaanguru non-NPS. Tak mengherankan jika dari tahun ke tahun, 
keberadaan guru –gurunon-PNS turut serta mewarnai hamparan persoalan 
pendidikan di negeriini.Status guru yang bukan PNS menempati jumlah yang tak 
sedikitdengan beragam persoalan khususnya terkait kesejahteraan. 
Menurut Fandy Tjiptono “Keterlibatan tenaga kerja yang intensif dalam 
penyampaian jasa dapat menimbulkan masalah pada kualitas, yaitu tingkat 
variabilitas yang tinggi, hal-hal yang mempengaruhinya adalah upah rendah, 
pelatihan yang kurang memadai, dan lain-lain.” Sehingga salah satu cara untuk 
memperbaiki kualitas jasa dari seorang guru honorer adalah pemberian upah 
yang cukup. Jika seorang buruh saja di Jakarta kini mendapatkan upah sebesar 
Rp. 2.200.000,00, bahkan seorang dokter honorer pun mendapat gaji yang lebih 
tinggi dari UMR tersebut. Maka sangatlah tidak layak jika seorang guru 
walaupun berstatus sebagai guru honorer mendapatkan upah di bawah 1 juta 
rupiah.Tentu harus ada standarisasi upah yang layak dari pemerintah pusat secara 
nasional sehingga gaji guru honorer di seluruh wilayah Indonesia setidaknya bisa 
untuk mencukupi kebutuhan hidup diri dan keluarganya sehari-hari. Karena 
sesungguhnya pekerjaan guru itu jauh lebih penting dari pekerjaan seorang 
dokter. Dokter mungkin bisa menyembuhkan seorang pasien, namun tanpa 
adanya guru, tidak akan ada seorang dokter pun karena dokter juga harus 
menempuh pendidikan terlebih dahulu. Walaupun hanya berstatus guru honorer, 
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namun kenyataanya jumlah guru honorer di Indonesia sangat banyak. Sehingga 
diharapkan kualitas kerjanya bisa maksimal dan kualitas SDM di Indonesia 
menjadi berkualitas tidak kalah dengan bangsa lain. 
 
Kehadiran mereka dibutuhkansebagai jawaban terhadap ketidakmampuan 
pemerintah menyediakan tenagaguru sesuai kebutuhan. Itulah mengapa, guru-
guru non-PNS terlibat aktifdalam proses-proses pendidikan di sekolah-sekolah 
negeri maupun swasta.Akan tetapi pada lain sisi, guru-guru non-PNS tak 
mendapatkan perlindunganmemadai dari pihak pemerintah. Kehadiran mereka 
yang sangat bermaknadalam memenuhi kebutuhan akan tenaga kependidikan 
justru kontras denganperlakuan yang mereka terima. Nuansa diskriminatif ini 
terus berlangsunghingga kini. 
Ketiga, jurnal dari Anis ma‟shumah, penelitian dengan judul Peta 
Kesenjangan Pendidikan Sekolah Dan Madrasah Di Jawa Tengah (Studi Analisis 
Hasil Akreditasi Sekolah/Madrasah tahun 2013).
12
Merupakan jenis penelitian 
lapangan (field research) dengan pendekatan kualitatif dan pendekatan survey 
dengan tujuan untuk memetakan kesenjangan sekolah dan madrasah berdasarkan 
hasil akreditasi BAN-S/M Provinsi Jawa Tengah.  
Kamus Besar Bahasa Indonesia mengartikan kesenjangan adalah tidak 
simetris atau tidak sama bagian yg di kiri dan yg di kanan seperti ada (terdapat) 
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jurang pemisah. Dari pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa kesenjangan 
dapat diartikan sebagai adanya perbedaan atau ketimpangan dalam segala hal, 
termasuk diantaranya adalah mendapat kesempatan belajar/sekolah pada jenjang 
pendidikan formal dari tingkat dasar, menengah bahkan sampai jenjang 
perguruan tinggi. Selain perbedaan kesempatan mendapatkan kesempatan 
belajar, kesenjangan atau perbedaan juga bias terjadi pada hasil akreditasi 
lembaga pendidikan sekolah/madrasah. Pendidikan merupakan salah satu 
masalah sosial yang dapat melahirkan berbagai kesenjangan antar peserta didik, 
orang tua/wali, guru, masyarakat, bahkan pengelola lembaga pendidikan yaitu 
antara sekolah dan madrasah.  
Kesenjangan dapat disebabkan oleh adanya faktor-faktor penghambat 
sehingga mencegah dan menghalangi seseorang untuk memanfaatkan akses atau 
kesempatan-kesempatan yang tersedia. Secara teoritis sekurang kurangnya ada 
dua faktor yang dapat menghambat yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
Breman, yang menggambarkan bahwa bagi yang miskin “jalan ke atas sering kali 
dirintangi”, sedangkan: “jalan menuju ke bawah terlalu mudah dilalui”. Dengan 
kata lain, gejala kesenjangan sosial dan kemampuan kemiskinan lebih 
disebabkan adanya himpitan structural. 
Keempat, skripsi dari Taufiqqurahman yang berjudul Sekolah Elit Sebagai 
Alat Reproduksi Kesenjangan Sosial (Studi terhadap Proses Reproduksi 
Kesenjangan Sosial di Lingkungan Internal Sekolah Dasar Muhammadiyah 
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Sapen Yogyakarta).
13
Pada skripsi ini membahas tentang reproduksi kesenjangan 
sosial di sekolah dasar Muhammadiyah Sapen Yogyakarta. Penelitian ini 
berusaha menjelaskan tentang bagaimana proses reproduksi kesenjangan sosial di 
lingkungan sekolah dasar muhammadiyah Sapen. Pada saat ini sekolah memiliki 
budaya baru yang melahirkan kesenjangan sosial. Bagaimana tidak, menurut 
penelitian memang terdapat korelasi yang tinggi antara kedudukan sosial 
seseorang dengan tingkat pendidikan yang telah ditempuhnya. Walaupun tingkat 
sosial seseorang tidak dapat diramalkan sepenuhnya berdasarkan pendidikannya, 
namun pendidikan tinggi bertalian erat dengan kedudukan sosial yang tinggi. 
Saat ini banyak ditemukan peserta didik yang berlomba-lomba untuk 
memperebutkan tempat di setiap jenjang proses pendidikan karena menjanjikan 
posisi sosial di masa depan. 
Hal ini terjadi dan bahkan membudaya dikarenakan adanya sebuah 
ketimpangan pada suatu lembaga pendidikan sekolah. Bahkan nama sekolah pun 
dijadikan alat untuk diperjualbelikan. Takhanya itu saja status pun juga diperjual 
belikan. Hal demikianlah yang menjadi penyebab adanya kesenjangan sosial di 
masyarakat dan menjadikan masyarakat itu berkelas-kelas seperti yang terjadi di 
lingkungan internal sekolah. Kondisi yang seperti ini menciptakan ketidakadilan 
didalam masyarakat. Kondisi semacam inilah yang akan menciptakana 
ketidakadilan didalam masyarakat, karena bagi anak yang berasal dari keluarga 
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menengah kebawah tidak bisa bersaing karena keterbatasan ekonomi, walaupun 
anak tersebut mempunyai potensi yang lebih besar. 
Dalam penulisan skripsi ini, penulis akan menggunakan dua konsep yang 
akan digunakan sebagai kerangka acuan dalam menganalisis data-data lapangan. 
Dua konsep tersebut adalah habitus dan kesenjangan sosial. Bourdie ingin 
membangung suatu teori hubungan sosial dalam kerangka kekayaan budaya, 
penyampaian warisan budaya, rekayasa yang dibuat dan bagaimana apropriasi 
kekayaan budaya tersebut. 
Kelima, skripsi dari Esty Okta Suryaninghar yang berjudul Reproduksi 
kesenjangan sosial pada mahasiswa (Studi Pada Mahasiswa Penerima Beasiswa 
Bidikmisidi Universitas Airlangga)Kesenjangan sosial adalah suatu realitas yang 
telah melekat dalamkehidupan bermasyarakat, tak terkecuali kesenjangan sosial 
yang terjadi dalamdunia pendidikan khususnya dalam penelitian ini adalah di 
perguruan tinggi.Penelitian yang berjudul “Reproduksi Kesenjangan Sosial Pada 
Mahasiswa (StudiPada Mahasiswa Penerima Beasiswa Bidikmisi di Universitas 
Airlangga)”14menjawab permasalahan tentang bagaimana proses reproduksi 
kesenjangan sosialyang dialami oleh mahasiswa, terutama mahasiswa penerima 
beasiswa bidikmisidi Universitas Airlangga. 
Untuk menjawab permasalahan tersebut digunakan teoritisasi dari 
PierreBourdieu mengenai praktik sosial yang menggunakan konsep habitus, 
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modal,ranah sebagai kerangka teoritis untuk menjelaskan fenomena kesenjangan 
sosialbyang dialami mahasiswa bidikmisi di Universitas Airlangga, 
denganmenggunakan paradigma perilaku sosial yang menggunakan pendekatan 
kualitatifdan tipe penelitian deskriptif serta cara menentukkan subjek 
penelitianmenggunakan teknik purposive.Penelitian ini tidak mempermasalahkan 
kesenjangan sosial sebagai suatuperilaku salah atau benar, tapi bagaimana 
menjelaskan kesenjangan sosial yangdialami oleh mahasiswa bidikmisi di 
Universitas Airlangga.  
Dari hasil penelitian, kesenjangan sosial yang dialami oleh mahasiswa 
bidikmisi di UniversitasAirlangga karena adanya pelaku sosial atau aktor yang 
menjalankan habitus akibatadanya struktur yang ada di kampus sebagai ruang 
sosial dengan didukung olehmodal yang dimiliki. Reproduksi kesenjangan sosial 
itu terbentuk karena adanyahabitus yaitu organisasi baru yakni organisasi 
mahasiswa bidikmisi UniversitasAirlangga, perilaku belajar mahasiswa, 
kemudahan akses dan fasilitas serta gayahidup. 
Dari penelitian-penelitian sejenis ini, penulis banyak menggali dan 
mendapatkan informasi mengenai kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan 
non-PNS disekolah. Kelima tinjauan pustaka tersebut penulis gunakan sebagai 
alat bantu untuk membuat kerangka pola pikir sistematis serta memberikan 
gambaran mengenai studi yang dijalani penulis saat ini. Namun, terdapat 
perbedaan dari tinjauan sejenis tersebut dengan studi yang penulis tulis. 
Disamping perbedaan, terdapat persamaan yang ada pada masing-masing 
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tinjauan pustaka tersebut yaitu permasalahan mengenai kesenjangan sosial pada 
tenaga pendidik pns dan non-pns, dan permasalahan dalam kesejahteraan.  
Sedangkan perbedaan terdapat pada studi yang dijalani, kajian keilmuan, 
serta fokus penelitian. Perbedaan serta persamaan antara studi yang dijalani 
penulis dengan masing-masing tinjauan pustaka penting untuk dijelaskan. 
Berikut adalah tabel yang memuat persamaan dan perbedaan antara kelima 
tinjauan sejenis. 
Tabel 1.1 Perbandingan Telaah Pustaka 
No Peneliti Tahun 
Publik
asi 
 
Judul 
Penelitian 
Substansi Kajian Konsep / Teori 
yang Relevan 
dengan Tema 
Penelitian. 
1.  Vito 
benediktus
, Hetty 
krisnani, 
& Risna 
resnawaty 
2012 Kesenjangan 
Pendidikan Desa 
dan Kota 
Kasus kesenjangan 
pendidikan yang 
terjadi di perkotaan 
dan di pedesaan ini 
dapat terlihat dari 
jumlah tenaga 
pengajar.fasilitas 
sekolah yang kurang 
baik dan tenaga 
pengajar yang 
kurang kompeten. 
Menurut Abad 
Badruzaman 
(2009;284) 
kesenjangan sosial 
adalah suatu 
ketidak seimbangan 
sosial yang ada di 
masyarakat 
sehingga menjadi 
suatu perbedaan 
yang sangat 
mencolok. 
2.  Sholihah  2013 Hubungan 
Antara Status 
Kepegawaian 
Guru PNS dan 
Non PNS 
Dengan Kinerja 
Guru 
(Studi Kasus 
Pada Guru MI 
Se- Kecamatan  
Susukan) 
Membahas 
hubungan status 
kepegawaian dengan 
kinerja guru juga 
kesenjangan sosial 
tenaga profesional, 
guru baik PNS 
maupun bukan PNS. 
Menurut Fandy 
Tjiptono (1996:86) 
“Keterlibatan 
tenaga kerja yang 
intensif dalam 
penyampaian jasa 
dapat menimbulkan 
masalah pada 
kualitas yang 
seharusnya 
diperbaiki. 
19 
 
 
 
3.  Anis 
Mashuma
h 
2013 Peta 
Kesenjangan 
Pendidikan 
Sekolah dan 
Madrasah di 
Jawa Tengah 
(Studi Analisis 
Hasil Akreditasi 
Sekolah/Madras
ah Tahun 2013) 
 
membahas tentang 
kesenjangan sosial 
didalam pendidikan  
yang terjadi pada 
tenaga pendidik atau 
guru, juga terjadi 
antar peserta didik, 
masyarakat bahkan 
pengelola lembaga 
pendidikan. Dan 
juga membahas 
tentang  akreditasi 
sekolah. 
Breman (1985:166) 
menggambarkan 
antara yang miskin 
dan yang kaya. 
Peningkatan 
kualitas pendidikan 
yang sudah tercapai 
akan sia-sia jika 
gejolak sosial 
dalam masyarakat 
akibat ketimpangan 
karenakemiskinan 
dan ketidakadilan 
tidak diredam 
(Hanakristina,2010
). 
4.  Taufiqqur
ahman  
2010 Sekolah Elit 
Sebagai Alat 
Reproduksi 
Kesenjangan 
Sosial 
Penelitian ini 
berusaha 
menjelaskan tentang 
bagaimana proses 
reproduksi 
kesenjangan sosial 
di lingkungan 
sekolah dasar 
muhammadiyah 
Sapen. 
Konsep habitus 
Bourdie, 
Selanjutnya konsep 
Kesenjangan 
Sosial, Marx. 
5.  Esty Okta 
Suryaning
har 
2015 Reproduksi 
kesenjangan 
sosial pada 
mahasiswa 
(Studi Pada 
Mahasiswa 
Penerima 
Beasiswa 
Bidikmisidi 
Universitas 
Airlangga) 
Membahas 
permasalahan 
tentang bagaimana 
proses reproduksi 
kesenjangan 
sosialyang dialami 
oleh mahasiswa, 
terutama mahasiswa 
penerima beasiswa 
bidikmisidi 
Universitas 
Airlangga. 
menggunakan 
teoritisasi dari 
PierreBourdieu 
mengenai praktik 
sosial yang 
menggunakan 
konsep habitus, 
modal,ranah 
sebagai kerangka 
teoritis untuk 
menjelaskan 
fenomena 
kesenjangan 
sosialyang dialami 
mahasiswa 
bidikmisi di 
20 
 
 
 
Universitas 
Airlangga, 
Sumber : Hasilolahan peneliti dari studi pustakaReading Course, 2017 
 
F. Kerangka Konseptual 
1. Kesenjangan sosial 
Kesenjangan adalah tidak simetris atau tidak sama bagian yg di kiri 
dan yg di kanan seperti ada (terdapat) jurang pemisah.
15
 Dari pengertian 
tersebut dapat dikatakan bahwa kesenjangan dapat diartikan sebagai adanya 
perbedaan atau ketimpangan dalam segala hal. Menurut Abad Badruzaman, 
kesenjangan sosial adalah suatu ketidak seimbangan sosial yang ada di 
masyarakat sehingga menjadi suatu perbedaan yang sangat mencolok. Atau 
dapat juga diartikan suatu keadaan dimana orang kaya mempunyai kedudukan 
lebih tinggi dan lebih berkuasa daripada orang miskin.
16
 
Kesenjangan sosial adalah distribusi yang tidak merata (ketidak adilan 
dan ketidaksetraaan) yang dialami oleh individu dan kelompok yang dianggap 
penting dalam suatu masyarakat dan penilaian yang tidak sama dan 
pengecualian berdasarkan posisi sosial dan gaya hidup. Juga, hak dan 
kewajiban yang tidak didistribusikan secara merata atau ketidaksamaan akses 
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untuk mendapatkan atau memanfaatkan sumber daya yang tersedia.
17
 Sumber 
daya bisa berupa kebutuhan primer, seperti pendidikan, kesehatan, 
perumahan, peluang berusaha dan kerja, dapat pula berupa kebutuhan 
sekunder, seperti sarana pengembangan usaha, sarana perjuangan hak azasi, 
sarana saluran politik, pemenuhan pengembangan karir, dan lain-lain. 
Kesenjangan Sosial adalah keadaan sosial yang tidak seimbang, 
ketidak seimbangan tersebut disebabkan oleh adanya kesalahan fungsi dan 
kedudukan anggota sosial. Lingkungan sosial meliputi lingkungan 
keluarga,masyarakat, dan negara. Biasanya kesenjangan sosial terjadi dalam 
lingkungansosial masyarakat. Hal ini terlihat jelas dengan adanya jarak atau 
gap diantara golongan-golongan di masyarakat. Golongan-golongan 
masyarakat itu sendirimerupakan dampak dari stratifikasi sosial.Kesenjangan 
sosial di Indonesia bermula dari kesenjangan ekonomi,seperti dengan fakta 
paradoksal antara peluang Indonesia untuk menjadinegara dengan 
perekonomian besar tingkat dunia dengan kondisi masyarakatmiskin di 
Indonesia yang masih nampak dengan jelas.  
Hal tersebut senadadengan pendapat ketua DPD RI yang diungkapkan 
terhadap AntaraNews,Irman Gusman menyatakan bahwa pertumbuhan 
ekonomi Indonesia menghasilkan segelintir orang super kaya, tetapi justru 
membuat kesenjangansosial-ekonomi di negeri ini semakin besar. Di 
Indonesia masih terjadisentralisme ekonomi di mana konsentrasi investasi dan 
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peredaran uang lebih banyak ada di Pulau Jawa.
18
 Di satu sisi, demokratisasi 
memberi kebebasan politik dan pers, namun di sisi lain belum sejalan dengan 
demokratisasi ekonomi. Hal ini juga membuktikan orientasi pertumbuhan 
makro ternyata belum menjamin terwujudnya keadilan dan pemerataan.  
Kesenjangan sosial dapat juga menimbulkan konflik, karena 
dapatmenyebabkan suatu kecemburuan dan anggapan diskriminasi atau 
pembatasan hak masyarakat untuk memperoleh kesejahteraan.
19
 
Ketidakmerataan pembangunan infrastruktur telah membuat pembangunan 
ekonomi punmenjadi terhambat, mulai dari pengaruh terhadap usaha ekonomi 
masyarakatyang secara langsung mempengaruhi lapangan kerja, sehingga 
masyarakat didaerah yang mengalami ketertinggalan akan merasa 
termarginalkan. Kesenjangan sosial merupakan salah satu akar penyebab 
timbulnya kekerasan,kesalah-pahaman, dan kericuhan di Indonesia. 
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2. Kesenjangan Sosial Tenaga Pendidik 
Pendidik  adalah  orang  yang bertanggung  jawab  terhadap  
perkembangan  anak  dengan  mengupayakanperkembangan seluruh potensi 
afeksi, kognitif, dan psikomotorik.
20
 
Pendidik atau yang sering kita kenal dengan guru adalah  salah  satu  
komponen  manusiawi  dalam  proses  belajarmengajar yang ikut berperan 
dalam usaha pembentukan sumber daya manusiayang potensial di bidang 
pembangunan. Oleh karena itu, guru yang merupakansalah satu unsur di 
bidang pendidikan harus berperan aktif dan menempatkankedudukannya  
sebagai  tenaga  yang  profesional,  sesuai  dengan  tuntutanmasyarakat  yang  
semakin  berkembang.  Dalam  arti  khusus  dapat  dikatakanbahwa  pada  
setiap  guru  itu  terletak  tanggung  jawab  untuk  membawa  parasiswanya 
pada suatu kedewasaan atau taraf kematangan tertentu.
21
 
Dalam rangkaini  guru  tidak  semata-mata  sebagai  pengajar  yang  
menstransfer  pengetahuan,tetapi  juga  sebagai  seorang  pendidik yang  
memberikan  pengarahan  danmenuntun  siswa  dalam  belajar.  Berkaitan  
dengan  ini  maka  sebenarnya  guruharus  memenuhi  beberapa syarat  
khusus,  untuk  mengajar  ia  harus  dibekali  dengan  berbagai  ilmu keguruan  
sebagai  dasar,  disertai  pula  seperangkat  latihan  ketrampilan keguruan, dan 
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pada kondisi itu pula seorang guru harus mempersonalisasikan beberapa  
sikap  keguruan  yang  diperlukan.   
Di  mana  kesemuanya  itu  akan menyatu  dalam  diri  seseorang  guru  
sehingga  merupakan  seorang  berpribadi khusus, yakni ramuan dari 
pengetahuan, sikap, dan ketrampilan keguruan pada anak  didik,  sehingga  
mampu  membawa  perubahan  di  dalam  tingkah  laku siswa. 
Guru  sebagai  pendidik  professional  mempunyai  citra  yang  baik  
dimasyarakat  bahwa  ia  layak  menjadi  panutan  atau  teladan  
masyarakatsekelilingnya.Sebagai  seorang  pendidik,  guru juga harus  
mampumenempatkan  dirinya  sebagai  pengaruh  dan  pembina  
pengembangan  bakatdengan  kemampuan  anak  didik  ke  arah  titik  
maksimal  yang  dapat  merekacapai. 
Menurut  peraturan  pemerintah No.  49  Tahun  2005  Pasal  1  (1)  
disebutkan  guru  terdiri  dari  guru  pegawai negeri  sipil  (PNS)  dan  guru  
bukan pegawai  negeri  sipil  yang  disebut  guru honorer.
22
Ada 2 jenis status 
guru disekolah yaitu guru PNS dan Guru non-PNS, yaitu : 
 Guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
Pegawai negeri adalah warga negara RI yang telah memenuhi 
syarat yang ditentukan, diangkat oleh pejabat yang berwenang, dan 
diserahi tugas dalam suatu jabatan, atau diserahi tugas negara lainnya, 
                                                             
22
Peraturan  Pemerintah  Nomor  49 tahun  2005.  Diakses  18 Februari 2017.  Dari 
http://www.bpkb.go.id /unit/hukum/pp/2017/049-05 
25 
 
 
 
dan digaji berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku 
(Pasal 1 ayat 1 UU 43/1999).
23
Guru PNS adalah guru Pegawai Negeri 
Sipil yang dijamin oleh Pemerintah. Guru PNS memiliki tugas 
mengajar yang spesifik sesuai SK yang diterimanya.Guru berstatus 
PNS adalah guru  yang  digaji  tetap  oleh  pemerintah, guru  yang  
telah  memiliki  status  minimal  sebagai  Calon  Pegawai  Negeri 
Sipil,  dan  telah  ditugaskan  di  sekolah tertentu  sebagai  instansi  
induknya.
24
 
Guru PNS memiliki gaji (berikut tunjangan-tunjangan) tetap 
dari pemerintah yang setiap tahun cenderung naik plus gaji ke 13 yang 
tidak ada pada guru honorer. Belum lagi ada uang kesejahteraan yang 
diberikan dari sekolah untuk tugas diluar dari jam mengajarnya. Bagi 
guru PNS tidak ada kata PHK . Jika tidak tersangkut masalah-masalah 
berat guru PNS dapat bertugas sampai pensiun. Sedangkan guru 
honorer tidak memiliki jaminan untuk terus bertahan di sebuah 
sekolah. Jika sekolah mengalami masalah keuangan atau terlalu vokal 
terhadap sekolah, sewaktu-waktu guru honorer harus siap dipaksa 
berpamitan dari tugasnya 
 
. 
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 Guru non-PNS (Guru Honorer) 
Tenaga  kerja  honorer  adalah  seorang yang  diangkat  oleh  
Pejabat  Pembina Kepegawaian  atau  pejabat  lain  dalam 
pemerintahan  untuk  melaksanakan  tugas  tertentu  atau  yang  
penghasilannya menjadi  beban  Anggaran  Pendapatan dan  Belanja  
Negara  atau  Anggaran  dan Pendapatan Belanja Daerah.
25
Guru 
swasta disebut juga guru honorer ataupun guru tidak tetap (GTT). 
Pengertian dari GTT atau disebut juga oleh pihak sekolah untuk guru 
yang;  
1. Diangkat berdasarkan kebutuhan pada satuan pendidikan  (sekolah) 
dengan disetujui keapala sekolah,  
2. Kewenangan bertumpu  pada kepala sekolah, baik pengangkatan 
juga pemberhentian,  
3. Menandatangani kontrak kerja selama jangka waktu tertentu,setahun 
atau  lebih sesuai dengan kebutuhan sekolah,  
4. Dibiayai atau digaji berdasarkan sumbangan dari masyarakat dan 
tunjangan fungsional Rp 200.000/bulan, khusus yang memenuhi kuota 
24 jam dengan berbagai pertimbangan,baik itu jam belajar dari 
sekolah, sebagai kelas, pembina ekskul, tim IT sekolah, staff, dan 
jabatan lainnya dalam koridor pendidikan,  
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5. Tunjangan fungsional adalah jasa baik pemda, walaupun legal tetapi 
tidak masuk  dalam kategori dari pembiayaan APBD,  
Dengan demikian, GTT adalah guru yang tidak masuk dalam 
APBN dan APBD. Pegawai honorer yaitu pegawai tidak tetap dan 
belum memiliki status, gaji, dan tunjangan tetap, baik bekerja di 
instansi pemerintah maupun swasta.
26
 Guru honorer adalah guru tidak 
tetap yang belum berstatus minimal sebagai calon pegawai negeri 
sipil, dan digaji perjam pelajaran. Seringkali mereka digaji secara 
sukarela, bahkan dibawah gaji minimum yang telah ditetapkan secara 
resmi.
27
 Secara kasat mata, mereka tidak jauh berbeda dengan guru 
tetap, bahkan mengenakan seragam pegawai negeri sipil layaknya 
seorang guru tetap. Pada umumnya mereka menjadi tenaga sukarela 
demi diangkat menjadi calon pegawai negeri sipil melalui jalur 
honorer, ataupun sebagai penunggu peluang untuk lulus tes calon 
pegawai negeri sipil formasi umum. 
3. Memahami Kesenjangan Sosial dalam Kerangka Teori StrukturalFungsional 
Robert K. Merton 
Teori Fungsionalisme struktural menekakan pada keteraturan (order) 
dan mengabaikan konflik dan perubahan-perubahan dalam masyarakat. 
Menurut teori ini, masyarakat merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas 
                                                             
26
Suyanto Abbas,Wajah dan Dinamika Pendidikan Anak Bangsa,(Jakarta : Adicita Karya Nusa), 2004, 
h.128 
27
Ibid,h.129 
28 
 
 
 
elemen-elemen atau bagian-bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu 
dalam keseimbangan.
28
 
Dalam perspektif Fungsionalis, suatu masyarakat dilihat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi yang bekerja dalam 
suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang 
dianut oleh sebagian masyarakat.
29
 Teori ini beranggapan bahwa semua 
peristiwa dan semua struktur adalah fungsional bagi suatu masyarakat. 
Perubahan dapat terjadi secara perlahan dan kalaupun terjadi suatu konflik 
maka penganut teori ini memusatkan perhatian kepada masalah bagaimana 
cara menyelesaikan masalah tersebut agar masyarakat kembali menuju suatu 
keseimbangan.  
Masyarakat dipandang sebagai suatu sistem yang stabil dengan suatu 
kecenderungan kearah keseimbangan, yaitu suatu kecenderungan untuk 
mempertahankan sistem kerja yang selaras dan seimbang.
30
 
Perubahan sosial mengganggu keseimbangan masyarakat yang stabil, 
namun tidak lama kemudian terjadi keseimbangan baru. Nilai atau kejadian 
pada suatu waktu atau tempat dapat menjadi fungsional atau disfungsional 
pada saat dan tempat yang berbeda.Bila suatu perubahan sosial tertentu 
mempromosikan suatu keseimbangan yang serasi, hal tersebut dianggap 
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fungsional bila perubahan sosial tersebut menganngu keseimbangan, hal 
tersebut merupakan gangguan fungsional, bila perubahan sosial tidak 
membawa pengaruh, maka hal tersebut tidak fungsional.  
Gagasan mengenai fungsi berguna agar kita terus mengamati apa yang 
disumbangkan oleh suatu bagian dari struktur terhadap sistem yang dianalisis 
atau lebih tepatnya, apa fungsi yang dijalankan dalam sistem itu. Masyarakat 
adalah organisme yang tidak berdiri sendiri, melainkan bergabung dengan 
kelompoknya dalam sistem pembagian tugas, yang dalam kenyataanya 
berkaitan dengan jenis-jenis norma atau peraturan sosial yang mengikat 
individu pada keadaan sosialnya. 
Analisis fungsionalstruktural memusatkan perhatian pada kelompok, 
organisasi, masyarakatdan kultur. Sasaran studi Merton antara lain adalah : 
peran sosial, polainstitional, proses sosial, pola kultur, emosi yang terpola 
secara kultural,norma sosial, organisasi kelompok, struktur sosial, alat-
alatpengendalian sosial dan sebagainya. 
Realitas yang dikaji pada teori fungsional struktural adalah realitas 
secara objektif. Keobjektifan realiatas pada teori fungsional struktural 
dibuktikan bahwa setiap individu itu teratur (order) dalam menjalankan 
aktifitas sehari-harinya. Karena individu masuk pada struktur yang ada. Hal 
ini juga terlihat dengan jelas seperti gambaran watak birokrasi yang 
dikemukakan oleh Robert K. Merton sebagai berikut:  
30 
 
 
 
a. Birokrasi merupakan struktur sosial yang teroganisir secara 
rasional dan formal  
b. Ia meliputi suatu pola kegiatan yang memiliki batasan yang jelas  
c. Kegiatan tersebut berhubungan dengan tujuan-tujuan organisasi  
d. Jabatan dalam organisasi diintegtrasikan kedalasm 
keseluruhanstruktur birokratis 
e. Status dalam birokrasi tersusun dalam susunan yang bersifat 
hierarkis  
f. Hak dan kewajiban birokrasi dibatasi oleh aturan yang terperinci  
g. Otoritas pada jabatan, bukan pada orang.  
h. Hubungan antar orang dibatai secara formal31 
Seperti birokrasi pada Institusi pendidikan, Sekolah, Universitas, 
Akademi, Institut dan Organisasi-organisasi yang berskala besarmemberikan 
kontribusi dan ilustrasi yang sangat baik mengenai model birokrasi yang 
diuraikan.Seperti penelitian skripsi ini yang berjudul kesenjangan sosial 
tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah. Birokrasi yang berlangsung 
pada Institusi pendidikan, yaitu Sekolah. 
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A. Fungsi Manifest  
Dalam analisis structural fungsional terdapat konsep bernama fungsi 
manifest dan fungsi laten. Dalam pembahasannya lebih menekankan pada 
orientasi subjektif individu dalam perilaku menitikberatkan pada konsekuensi-
konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku.
32
 Konsekuensi-
konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku itu ada yang mengarah pada 
integrasi dan keseimbangan (fungsi manifest),  
Menurut pengertian sederhananya fungsi manifest adalah fungsi yang 
diharapkan, namun fungsi laten ialah fungsi yang tak diharapkan. Dalam 
fungsi manifest akan muncul fungsi-fungsi positif yang sesuai dengan 
obyektifitas dari perilaku individu tersebut. Fungsi positif tersebut berdampak 
seperti seharusnya dan sesuai keinginan awal sebuah tujuan organisasi 
maupun intistusi. Dalam fungsi manifest sendiri merupakan suatu 
konsekuensi obyektif yang membantu penyesuaian atau adaptasi suatu 
individu dalam kelompok tersebut. 
Robert K Merton, memandang bahwa setiap struktur dalam sistem 
social bisa fungsional terhadap yang lain. Sebaliknya kalau tidak fungsional 
maka struktur itu tidak akan ada atau akan hilang dengan sendirinya. Dengan 
demikian pada tingkat tertentu umpamanya ketidaksamaan social, perbedaan 
status, kemiskinan “diperlukan” oleh suatu masyarakat, kalau terjadi konflik, 
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penganut teori ini memusatkan perhatian pada masalah bagaimana cara 
menyelesaikannya sehingga masyarakat tetap dalam keseimbangan.
33
 
Menurut pengertian sederhananya fungsi manifest adalah fungsi yang 
diharapkan. Dalam fungsi manifest akan muncul fungsi-fungsi positif yang 
sesuai dengan obyektifitas dari perilaku individu tersebut. Fungsi positif 
tersebut berdampak seperti seharusnya dan sesuai keinginan awal sebuah 
tujuan organisasi maupun intistusi. Dalam fungsi manifest sendiri merupakan 
suatu konsekuensi obyektif yang membantu penyesuaian atau adaptasi suatu 
individu dalam kelompok tersebut, sementara untuk fungsi latent sebaliknya.  
Fungsi manifest dan fungsi laten. Fungsi nyata (manifest function). 
Fungsi disebut nyata, apabila konsekuensi tersebut disengaja atau diketahui. 
Tindakan- tindakan mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja. Suatu pranata atau instansi tertentu dapat fungsional terhadap 
suatu unit sosial tertentu dan sebaliknya akan disfungsional terhadap unit 
sosial lain. Pandangan ini dapat memasuki konsepnya yaitu mengenai sifat 
dan fungsi 
 
B. Fungsi Laten 
Fungsi laten ialah fungsi yang tak diharapkan fungsi yang tersembunyi 
atau fungsi yang tak terlihat.Adapun fungsi disebut sembunyi, apabila 
konsekuensi tersebut secara objektif ada tetapi tidak (belum) diketahui. 
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Tindakan- tindakan mempunyai konsekuensi yang disengaja maupun yang 
tidak disengaja.  akan tetapi ada pula konsekuensi-konsekuensi objektif dari 
individu dalam perilaku itu yang tidak dimaksudkan atau tidak diharapkan dan 
tidak diketahui ( fungsi laten).
34
 
Selain itu untuk membedakan fungsi laten dan manifest dilihat 
darikonsekuensinya dimana yang memeberikan andil dalam penyesuaian 
sebuah kelompok dan sangat diharapkan atau tidak. Bahkan suatu fungsi laten 
berawal dari fungsi manifest yang dinyatakan karena pada awalnya diawali 
dari kebiasaan yang lebih besar dari „common sense” pengetahuan disekitar 
kehidupan sosialnya. 
Pada kenyataannya suatu kehidupan social tidak sesederhana seperti 
tampak pertama kali. Sehingga bisa saja obyek-obyek tersebut dalam 
penelitian social terbuka bagi penelitian berikutnya dan memunculkan 
kesimpulan baru. Penemuan fungsi-fungsi laten dalam suatu masyarakat tidak 
hanya mengubah konsepsi dalam masyarakat tersebut namun bisa menjadi 
konsepsi lebih tepat di masyarakat tersebut. Memang pada masyarakat fungsi 
manifest bisa dijadikan ukuran dalam hal moral namun tidak menutup 
kemungkinan fungsi laten bisa membalikkan hal tersebut. Selama fungsi laten 
tidak dijalankan berdasarkan kebiasaan-kebiasaan yang sama dengan fungsi 
manifest. Hal ini bisa juga mengisyaratkan bahwa fungsi laten memiliki 
peluang untuk menjadi suatu kebiasaan.  
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G. Metodologi Penelitian 
1. Pendekatan dan Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan 
kualitatif adalah sebuah penelitian yang mencoba memahami fenomena 
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian peneliti, mulai dari 
perilakunya, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain secara menyeluruh dan 
dengan cara mendeskripsikan melalui kata-kata dan bahasa pada suatu 
konteks, khususnya yang ilmiah serta dengan memanfaatkan berbagai metode 
ilmiah yang ada.
35
 Dalam penelitian kualitatif digunakan teknik observasi 
pada wilayah penelitian, serta wawancara dalam dua teknik, yaitu terstruktur 
dan tidak terstruktur. Semua hal itu dilakukan dalam upaya untuk memperoleh 
data. 
2. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi penelitian ini mengambil tempat di SMA Negeri 102 Jakarta. 
Terletak di jl. Kayu Tinggi Cakung, Jakarta Timur. Ada beberapa alasan 
mengapa penulis mengambil lokasi ini. Pertama, dilokasi ini terdapat obyek 
yang ingin peneliti teliti yaitu tenaga pendidik PNS dan non-PNS. Alasan 
kedua, yaitu karena belum pernah dilakukan penelitian yang samatentang 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS di SMA Negeri 102 
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Jakarta, sehingga peneliti tertarik untuk meneliti di lokasi tersebut.Penelitian 
ini dilaksanakan pada tanggal 15 Mei – 25 Mei 2017. 
 
3. Subjek Penelitian 
Kunci yang paling penting dalam penelitian kualitatif adalah subjek 
penelitian. Subjek penelitian ini terdiri dari 11 orang. 5 guru PNS SMA 
Negeri 102 Jakarta yaitu yang pertama ada ibu Muginingtyas dan ibu 
Rahimah sebagai guru sosiologi di SMA Negeri 102, lalu ada bapak Sunarto 
sebagai guru bahasa Indonesia, selanjutnya ada ibu Natasha yang mengajar 
Sejarah, dan bapak Eppi sebagai pengajar Ekonomi di SMA Negeri 102 
Jakarta. Dan 5guru non-PNS SMA Negeri 102 Jakarta yaitu ibu Isti sebagai 
pengajar mata pelajaran Kimia, lalu ada ibu Bunga yang mengajar pelajaran 
BTIK (Teknologi Ilmu Komputer) dan PKWU (Pendidikan Kewirausahaan), 
bapak Eko guru seni rupa, bapak Budiman guru matematika, dan ibu Arum 
sebagai guru geografi. serta 1 informan kunci yaitu kepala sekolah SMA 
Negeri 102 Jakarta. 
Interaksi penulis dengan informan sangatlah penting untuk 
keberhasilan penelitian kualitatif ini. Oleh sebab itu, penulis memilih 
beberapa informan tersebut guna mendukung serta memperkuat data 
penulis.Memperkaya informasi terkait kesenjangan sosial tenaga pendidik 
PNS dan non-PNS di sekolah. 
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Informan kunci dan informan pendukung dalam penelitian ini 
dijelaskan lebih lanjut dalam karakteristik informan yang dimuat menjadi 
tabel. Karakteristik informan dihadirkan dengan informan kunci dan informan 
pendukung, jumlah informasi dalam target penelitian ini. Berikut ini adalah 
informan-informan yang terdapat pada penelitian ini. 
 
Tabel. 1.2 Peran Informan 
No
. 
Nama Posisi Peran dalam Penelitian 
1. Muginingtyas, 
M.Pd 
Guru Sosiologi 
(Guru PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru PNS 
2. Dra. HJ. 
Rohimah Da  
Guru Sosiologi 
(Guru PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru PNS 
3. Sunarto, S.Pd Guru Bahasa 
Indonesia 
(Guru PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru PNS 
4. Eppi Zamrizal, 
M.Pd 
Guru Ekonomi 
(Bagian Parkir) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru PNS 
5. Dra. HJ. 
Natasha  
Guru Sejarah 
(Guru PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru PNS 
6. Ridoan, MM Kepala Sekolah Memberikan informasi mengenai 
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SMA Negeri 102 
Jakarta 
(Triangulasi Data) 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah 
sesungguhnya (Triangulasi Data) 
7. Isti Apriastuti 
Sudiro S.Pd 
Guru Kimia 
(Guru non-PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru non-PNS 
8. Bunga 
Rochaeny 
S.Kom 
Guru BTIK dan 
PKWU 
(Guru non-PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru non-PNS 
9. Budiman, S.Si  Guru Matematika 
(Guru non-PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru non-PNS 
10 Eko Junianto, 
S.Pd 
Guru Seni Rupa 
(Guru non-PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru non-PNS 
11 Titis Arum 
Nurfatimah, 
S.Pd 
Guru Geografi 
(Guru non-PNS) 
Memberikan informasi mengenai 
faktor, dan dampak kesenjangan sosial 
serta upaya untuk menangani 
kesenjangan sosial disekolah sebagai 
guru non-PNS 
Sumber : Diolah dari hasil observasi,2017 
 
4. Peran Peneliti 
Dalam penelitian ini peneliti terjun langsung ke lapangan untuk 
mendapatkan hasil yang maksimal. Seperti yang tertera dalam Craswell, Peran 
peneliti dalam penelitian secara kualitatif adalah untuk mengumpulkan data-
data yang telah ada di dalam instrumen untuk dapat mengidentifikasi nilai-
38 
 
 
 
nilai personal dan asumsi-asumsi yang ditemui di lapangan dan akan 
mempengaruhi hasil akhir dari penelitian.
36
 
Hal tersebut berarti peneliti harus mampu untuk masuk lebih dalam 
saat terjun ke lapangan dan mampu menjadi bagian dari lapangan sehingga 
peneliti mengetahui bagaimana keadaan sebenarnya. Salah satu caranya yaitu 
dengan membangun pendekatan interpersonal pada guru PNS dan non-PNS di 
SMA Negeri 102 Jakarta. Peneliti membangun pendekatan interpersonal 
dengan cara menciptakan suasana yang nyaman serta akrab saat melakukan 
wawancara dengan informan. Selain itu, peneliti juga membangun serta 
menjaga sikap yang sopan agar etika yang dibangun dapat tercipta dengan 
baik kepada informan dalam penelitian ini.  
Namun dalam proses penelitian dan usaha untuk memperoleh hasil 
dari penelitian yang baik, maka peneliti juga harus membatasi diri agar tidak 
terjadi penelitian yang subjektif di lapangan.Secara umum, peneliti melakukan 
beberapa langkah kerja yaitu: merencanakan penelitian, melakukan penelitian, 
dan mempresentasikan hasil temuan penelitian. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 
Peneliti menggunakan beberapa teknik dalam penelitian ini yaitu: 
a. Wawancara 
Wawancara memungkinkan peneliti untuk dapat mengumpulkan data 
yang beragam dari para responden dalam berbagai situasi dan konteks. Dalam 
penelitian ini digunakan teknik wawancara tidak terstruktur. Dimana 
wawancara tidak terstruktur ini bersifat lentur dan terbuka, tidak terstruktur 
ketat tetapi dengan pertanyaan yang semakin terfokus dan mengarah pada 
kedalaman informasi. Wawancara tidak terstruktur dimulai dengan 
mengeksplorasi suatu topik umum bersama-sama dengan responden.  
Kelebihan dari tehnik wawancara adalah dapat diperoleh keterangan 
yang lebih personal. Peneliti mewawancarai mengenai kesenjangan sosial 
tenaga pendidik PNS dan non-PNS di SMANegeri 102 Jakarta. Selama 
penelitian berlangsung peneliti tidak mengalami kesulitan yang berarti dalam 
hal mendapatkan informasi dari informan. 
 
b. Observasi 
Obervasi ialah pengamatan dan pencatatan yang sistematis terhadap 
gejala-gejala yang diteliti. Observasi menjadi salah satu teknik pengumpulan 
data apabila sesuai dengan tujuan penelitian, direncanakan, dan dicatat secara 
40 
 
 
 
sistematis, serta dapat dikontrol keandalan (reabilitas) dan kesahihannya 
(validitasnya).
37
 
Observasi atau pengamatan adalah cara pengambilan data dengan 
menggunakan indera penglihatan peneliti yang terlibat secara langsung dalam 
pengambilan data di lapangan. Observasi dilakukan untuk melihat bagaimana 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS dalam lingkungan di 
sekitar sekolah.  
Dalam hal ini, peneliti langsung melakukan pengamatan berupa 
observasi di SMA Negeri 102 Jakarta. Pada mulanya, pengamatan dilakukan 
secara umum, pada tahap selanjutnya peneliti melakukan pengamatan yang 
lebih khusus denganmendatangi lokasi penelitian untuk mengamati 11 
informan yang ada. Observasi dilakukan dengan cara formal untuk mengamati 
fakta dan keadaan yang terjadi di lapangan. Bukti observasi mampu 
menambah dimensi-dimensi baru serta fakta yang terdapat di lapangan. 
 
c. Dokumentasi atau Studi Kepustakaan 
Untuk menunjang informasi dalam penelitian ini, peneliti menyertakan 
alat pengambilan gambar (kamera ponsel) dan buku catatan kecil yang 
memuat catatan dilapangan dari hasil observasi diberbagai subjek dan tempat 
penelitian. Hal ini bertujuan untuk kelengkapan data dokumentasi berupa 
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foto-foto serta catatan penting dalam penelitian ini. Foto-foto yang menjadi 
alat dokumentasi dalam penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
gambaran nyata pada fokus penelitian. Sementara itu, studi pustaka dilakukan 
intensif sebelum melaksanakan penelitian dan kala penelitian dirampungkan. 
Studi ini dilakukan dibeberapa tempat seperti gedung perpustakaan 
dengan mengkaji beberapa penelitian yang sejenis. Dan mencari beberapa 
buah buku-buku serta konsep-konsep yang relevan digunakan dalam 
penelitian ini. Kemudian konsep-konsep tersebut akan dioperasionalkan untuk 
menjelaskan fenomena yang terdapat didalam lingkungan sekolah. 
 
6. Triangulasi Data 
Creswell menjelaskan konsep triangulasi di dasarkan pada asumsi 
bahwa setiap prasangka yang ada dalam sumber data, peneliti, dan metode 
akan dinetralisir ketika digunakan bersama sumber data, peneliti, dan metode 
yang lain.
38
 Triangulasi data dimaksudkan untuk dapat memahami kebenaran 
data penelitian yang dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda. Untuk 
mengkroscek data dari informan, peneliti melakukan wawancara kepada 
kepala sekolah SMAN 102 Jakarta selaku triangulasi data pada penelitian ini.. 
Teknik triangulasi dalam penelitian ini dilakukan sebagai jenis data 
dan informasi yang dibutuhkan dari lokasi penelitian yang telah dipenuhi. 
Setelah itu peneliti melakukan pengecekan terhadap data-data yang telah 
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diperoleh apakah valid atau tidak. Dalam penelitian ini teknik triangulasi 
peneliti lakukan dengan wawancara, observasi dan studi dokumen terkait.  
Dalam sebuah penelitian hendaknya dikerjakan secara sistematis agar 
mudah dibaca dan dipahami hasil penelitian tersebut. Selain itu, sistematis 
atau tidaknya sebuah penelitian juga berfungsi sebagai penilai ilmiah atau 
tidaknya penelitian tersebut. Oleh karena itu penulis akan memvisualisasikan 
kerangka kerja penelitian di bawah ini: 
Tabel Skema 2 
Kerangka Kerja Penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber : Diolah oleh Penulis, 2017 
 
Kesenjangan Sosial Tenaga Pendidik 
 
Guru PNS 
Guru non-PNS 
Status kesejahteraan Pendapatan 
Kecemburuan 
Sosial 
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Dari kerangka tersebut penulis menjelaskan bahwa kesenjangan sosial terjadi 
pada tenaga pendidik yaitu tenaga pendidik guru PNS dan guru non-PNS.Lalu 
terdapat unsur-unsur yang mempengaruhi kesenjangan sosial tersebut yaitu status 
yang berbeda antara guru PNS dan non-PNS, selanjutnya terjadi kesenjangan sosial 
dilihat dari pendapatan / upah / gaji, dan yang terakhir yaitu kesenjangan sosial terjadi 
dari kesejahteraan yang diterima oleh guru PNS dan non-PNS sangatlah berbeda. 
Ketiga unsur ini membuat kesenjangan sosial yang terjadi pada guru PNS dan non-
PNS yang menimbulkan kecemburuan sosial karena adanya perbedaan yang sangat 
nyata pada status guru, pendapatan dan kesejahteraan yang diterima oleh guru PNS 
inilah yang menimbulkan kecemburuan sosial. 
H. Sistematika Penulisan 
Sebuah penelitian hendaklah memiliki sistematika penelitian yang baik. 
penelitian kualitatif ini memiliki tiga bagian yaitu pendahuluan, isi, dan penutup. 
Ketiga bagian ini terbagi-bagi menjadi lima bab dan beberapa sub bab. Bab I dalam 
penelitian ini berisikan mengenai latar belakang serta permasalahan penelitian yang 
terdiri dari dua buah pertanyaan. Dua buah pertanyaan tersebut bertujuan agar peneliti 
lebih fokus terhadap suatu fenomena yang diteliti. Selanjutnya terdapat juga tujuan 
penelitian, tinjauan penelitian sejenis, kerangka konseptual, metode dan sistematika 
penulisan. Semua itu bertujuan untuk mengetahui kerangka dasar dalam penelitian 
Kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sma negeri 102 Jakarta. 
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Bab II berisikan deskripsi mengenai wilayah yang dijadikan sebagai lokasi 
penelitian yaitu SMA negeri 102 Jakarta. Membahas mengenai profil SMA negeri 
102 Jakarta, tentang keadaan fisik dan lingkungan sekolah, jumlah guru pns dan guru 
non-pns yang ada di SMA Negeri 102 Jakarta. Serta akan menjelaskan mengenai 
struktur sosial SMA Negeri 102 Jakarta.  
Bab III berisikan tentang deskripsi mengenai faktor yang mempengaruhi 
kesenjangan sosial pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah, juga 
mendeskripsikan dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial yang terjadi pada 
guru non-PNS disekolah. 
Bab IV menganalisisrealita kesenjangan sosial dengan teori sosiologi Robert 
K. Merton  yang terjadi pada guru PNS dan non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta 
serta menjelaskan tentang upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
kesenjangan sosial. 
Bagian akhir yaitu Bab V yang merupakan bagian penutup dari penelitian ini. 
Dalam bab ini berisikan mengenai kesimpulan yang dibuat oleh peneliti dalam 
menyimpulkan laporan hasil penelitian secara menyeluruh. Kesimpulan ini 
merupakan jawaban eksplisit dari pertanyaan penelitian. Dan juga rekomendasi agar 
peneliti dapat mempertimbangkan sebagai masukan kedepan.
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BAB II 
LATAR SOSIAL SMA NEGERI 102 JAKARTA 
A. Pengantar 
Bab ini akan menjelaskan tentang deskripsi lokasi penelitian yang digunakan 
untuk penelitian. Selain mendeskripsikan lokasi penelitian, dalam bab ini juga 
akan menjelaskan  tentang keadaan fisik sekolah, penjelasan tentang informan 
penelitian, sarana dan prasaran yang terdapat di SMA Negeri 102 Jakarta, serta 
interaksi yang terjadi di SMA Negeri 102 Jakarta. Dan juga data tenaga pendidik 
yang dapat mendukung untuk mendapatkan data yang lebih signifikan 
tentangkesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS disekolah. 
B. Profil SMA Negeri 102 Jakarta 
SMA Negeri 102Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas negeri 
yang ada di Provinsi DKI Jakarta, Indonesia. Sama dengan SMA pada umumnya di 
Indonesia masa pendidikan sekolah di SMA Negeri 102 Jakarta ditempuh dalam 
waktu tiga tahun. SMA Negeri 102 Jakarta beralamat di Jalan Kayu tinggi no.44 
Cakung,  Jakatra Timur ( 021 - 4604674 / 021 - 46827360). Akreditasi dari SMA 
Negeri 102 Jakarta ini adalah A.Kepala sekolah di SMA Negeri 102 jakarta pada 
tahun 2017 yaiu Ridoan, M.M 
 
46 
 
 
 
 
Gambar 1 
Sekolah SMA Negeri 102 jakarta 
 
Sumber : data pribadi peneliti (2017) 
 SMA Negeri 102 berdiri sejak tahun 1990, SMA Negeri 102 merupakan 
sekolah sanggar yaitu sanggar 17 yang merupakan domisili peserta didik berdasarkan 
rayon Cakung. Pada awal pendiriannya SMA Negeri 102 hanya memiliki satu gedung 
2 lantai berbentuk letter O. Di SMA ini masih terdapat lahan kosong yang cukup luas 
dan karena pada saat itu juga terdapat murid yang banyak namun kekurangan ruang 
kelas maupun belum terdapatnya ruang aula maka Pada tahun 2011 SMA Negeri 102 
Jakarta mulai membangun gedung baru disamping gedung lama  dan dibangun 
dengan 2 lantai. Ruang yang ditambah dalam pembangunan gedung yaitu dilantai 1 
dibuat aula dan kamar mandi murid, dan dilantai 2 digunakan untuk ruang kelas 11 
IPA. 
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C. Visi dan Misi SMA Negeri 102 Jakarta 
 Setiap sekolah memiliki visi dan misi yang berbeda-beda disetiap masing-
masing sekolah. Adapun visi dan misi dari SMA Negeri 102 Jakarta adalah sebagai 
beikut: 
VISI : 
Unggul dalam bidang Imtak, Iptek, peduli Lingkungan dan Mampu Berkompetensi 
dalam Dunia Global.  
MISI : 
1. Mewujudkan peserta didik berakhlak mulia. 
2. Mewujudkan kecerdasan intelektual emosional, dan spiritual peserta didik. 
3. Mewujudkan proses belajar efektif dan efisien. 
4. Mewujudkan kecakapan peserta didik dalam bidang akademik dan non 
akademik. 
5. Mewujudkan budaya 7K Kebersihan, Keindahan, Ketertiban, Kerindangan, 
Kedisiplinan, Kerapian, dan Kekeluargaan. 
Visi dan Misi yang dimiliki oleh SMA Negeri 102 Jakarta dibuat untuk cita-
cita bersama warga sekolah dan segenap pihak sekolah. Untuk memberikan 
inspirasi, motivasi, dan kekuatan pada warga sekolah dan segenap pihak yang 
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berkepentingan. Visi dan Misi ini dirumuskan oleh berbagai masukan dari 
warga sekolah dan pihak yang berkepentingan dan nantinya akan ditinjau dan 
dirumuskan kembali secara berkala sesuai dengan perkembangan dan 
tantangan yang ada di masyarakat. 
Sedangkan Misi sekolah merupakan upaya/tindakan yang dilakukan oleh 
warga sekolah untuk mewujudkan visi sekolah. 
D. Tujuan SMA Negeri 102 Jakarta 
1. Warga sekolah dapat membudayakan taat ibadah, salam, dan nyaman. 
2. Warga sekolah dapat membudayakan gemar membaca melalui jam baca. 
3. Warga sekolah dapat mewujudkan guru yang profesional dan siswa yang 
disiplin.  
Tujuan sekolah adalah hasil dari peyelenggaraan pendidikan yang akan di 
capai. 
E. Keadaan Fisik Sekolah 
Kondisi lingkungan sekolah merupakan salah satu faktor pendorong 
semangat siswa belajar. Kondisi lingkungan sekolah yang nyaman dapat 
menciptakan suasana belajar yang nyaman pula. Begitu sebaliknya, jika 
kondisi lingkungan kurang nyaman maka dapat menyebabkan beberapa 
kendala atau masalah dalam membangun suasana belajar. Kondisi lingkungan 
SMA Negeri 102 Jakarta di dukung oleh beberapa potensi pendukung.  
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Kondisi lingkungan SMA Negeri 102 Jakarta mempunyai potensi 
pendukung yang terdiri dari lahan pengembangan sekolah, lingkungan 
sekolah, keamanan, dan masyarakat sekitar sekolah SMA Negeri 102 Jakarta. 
Potensi pendukung yang pertama yakni lahan pengembangan sekolah 
sebanyak 90% merupakan lahan yang sudah dibangun beberapa ruang untuk 
menambah fasilitas belajar mengajar dan sekolah pun sudah di pagar. 
Lingkungan sekolah SMA Negeri 102 Jakarta berada di lingkungan 
bebas polusi, mudah dijangkau dan tidak jauh dari jalan raya.SMA Negeri 102 
Jakarta terletak di Jalan Kayu tinggi no.44 Cakung,  Jakarta Timur ( 021 - 
4604674 / 021 - 46827360). Sebelum sampai dilokasi sekolah tepat didepan 
gang sekolah ini terdapat sebuah pasar yang bernama pasar sulton. Dan 
didepan sekolah SMA Negeri 102 Jakarta terdapat juga SMP Negeri 262 
Jakarta. Keadaan sekolah pada pagi hari sangatlah ramai karena jalur menuju 
SMA Negeri 102 Jakarta banyak dikelilingi oleh sekolah mulai dari jenjang 
SD, SMP, dan SMA/SMK.  
Sekolah yang ada di sekitaran jalur menuju SMA Negeri 102 Jakarta 
yaitu ada SD, SMP Diponegoro 2 Jakarta, SMP Negeri 234, dan SMP Negeri 
262, SMA Diponegoro 2 Jakarta, SMA Negeri 89, dan SMK Jakarta Timur 2.  
Posisi sekolah SMA Negeri 102 Jakarta mudah untuk dijangkau sehingga 
untuk menuju ke sekolah terdapat angkutan umum seperti angkot 21 yang 
biasa dijadikan alternatif oleh siswa maupun guru untuk sampai ke SMA 
Negeri 102 Jakarta. 
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F. Tenaga Pendidik  SMA Negeri 102 Jakarta 
Tabel 4 
Data Tenaga Pendidik SMA Negeri 102 Jakarta 
 
No 
 
Jenis 
Jenis Kelamin 
Laki –Laki Perempuan Jumlah 
1. Guru PNS 15 20 35 
2. Guru Non-PNS 3 4 7 
Jumlah 18 24 42 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
 
Dari data diatas terlihat bahwa guru SMA Negeri 102 Jakarta berjumlah 42 
orang yang terbagi menjadi guru PNS sebanyak 35 orang antara lain guru laki-laki 
berjumlah 15 orang dan guru perempuan berjumlah 20 orang. Sedangkan guru Non-
PNS berjumlah 7 orang antara lain guru laki-laki Non-PNS berjumlah 3 orang dan 
guru perempuan honorer berjumlah 4 orang. 
Pada penelitian ini peneliti memilih 5 guru PNS dan 5 guru non-PNS yang 
ada di SMA Negeri 102 Jakarta sebagai informan dalam penelitian skripsi ini. 
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Gambar 2 
Daftar Nama guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
Dari gambar diatas dapat kita ketahui bahwa terdapat 35 guru di SMA Negeri 102 
yang berstatus PNS dan sudah menjadi pengajar tetap serta memiliki jam mengajar 
yang berbeda-beda. Dari banyaknya guru yang berstatus PNS peneliti memilih 5 guru 
yang berstatus PNS untuk dijadikan informan pendukung penelitian. Yaitu ada ibu 
Muginingtyas dan ibu Rohimah yang mengajar mata pelajaran sosiologi di SMA 
Negeri 102 Jakarta. lalu ada bapak Sunarto yang mengajar Bahasa Indonesia. 
selanjutnya ada ibu Natasha yang mengajar mata pelajaran sejarah. Dan pak Epi yang 
mengajar mata pelajaran Ekonomi. 
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Gambar 3 
Daftar Nama Guru Non-PNS 
 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
Dari gambar diatas terlihat ada 7 guru Non-PNS atau guru honorer yang 
terdapat di SMA Negeri 102 Jakarta. Guru Non-PNS yang memulai lebih dulu 
karirnya di sekolah ini ibu Bungayang pada awal mulanya mengajar Teknologi dan 
Informatika Komputer atau yang biasa disebut TIK sekarang bu Bunga mengajar 2 
mata pelajaran. Sekarang bu Bunga juga mengajar pendidikan kewirausahaan atau 
PKWU karena pada kurikulum 2013 ada pelajaran tambahan yaitu mata pelajaran 
kewirausahaan. Sehingga bu Bunga memiliki jam mengajar paling banyak di 
bandingkan guru non-PNS lainnya yaitu 34 jam mengajar. Lalu ada pak Rodian yang 
mengajar seni musik pak Rodian memiliki jam mengajar sebanyak 22 jam mengajar. 
Bu Bunga sudah memulai bertugas di sekolah ini pada tanggal 19 Juli 2004. 
Sedangkan pak Rodian memulai mengajar di SMA Negeri 102 Jakarta ini pada tahun 
2011.  
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Selanjutnya ada pak Budiman yang mengajar matematika dan sudah memiliki 
jam mengajar sebanyak 29 jam mengajar dan memulai bertugas disekolah ini pada 19 
Juli 2005. Pak Budiman Merupakan lulusan dari FMIPA UNJ tepatnya pada jurusan 
pendidikan matematika. Kemudian guru honorer selanjutnya ada ibu Isti yang 
memulai mengajar di sekolah ini pada 5 Juli 2011. Ibu Isti ini mengajar mata 
pelajaran kimia dan memiliki jumlah 13 jam mengajar.  
Pada 12 Juli tahun 2013 secara bersamaan masuk juga dua guru honorer yang 
berbeda mata pelajaran. Yaitu pak Eko yang mengajar pendidikan seni rupa dan ibu 
Arum yang mengajar bahasa Indonesia. Pak Eko memiliki jumlah 20 jam mengajar 
dan ibu Arum memiliki 24 jam mengajar di sekolah ini. Dan guru honorer yang 
terakhir adalah ibu Titis yang mengajar Geografi. Ia memulai bertugas disekolah ini 
pada 10 Juli 2014 dan sudah memiliki 29 jam mengajar. 
G. Informan Penelitian 
1. Ibu Dra. Hj. Rahimah DarabSebagai Guru PNS Sosiologi  
Ibu Rahimah Darab atau yang akrab dipanggil Ibu Rahimah adalah 
Guru Soisologi di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu Rahimah yang lahir di Bukit 
Tinggi Padang Sumatera Barat pada tanggal 01 Januari 1958. Pendidikan 
terakhir Ibu Rahimah adalah S1 jurusan Pendidikan Sosiologi di IKIP Jakarta 
(Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang sekarang disebut dengan 
Universitas Negeri Jakarta. Keinginan Ibu Rahimah yang ingin menjadi guru 
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membuatnya menempuh pendidikan profesi keguruan yang tepatnya di 
IKIPJakarta khusus untuk keguruan. 
Bu Rahimah merantau mengikuti kakaknya ke Jakarta dan setelah 
menjadi sarjana dan mengikuti profesi kegurunan, Ibu Rahimah pertama kali 
bekerja menjadi Guru di SMA Negeri 83 Jakarta Utara, setelah itu Ibu 
Rahimah di rotasi atau dipindahkan ke SMA Negeri 102 Jakarta pada tahun 
1996 yang dimana sudah bekerja selama 22 tahun DI SMA Negeri 102 
Jakarta. Bu Rahimah kini sudah menjadi guru Pegawai Negeri Sipil atau guru 
PNS pangkat Pembina TK.1 golongan IV/B dengan gaji pokok lebih kurang 
Rp.4.500.000. Bu Rahimah perbulannya bisa mendapatkan pendapatan 12 juta 
lebih perbulan jika di tambah dengan gaji pokok, tunjangan profesi dan 
tunjangan kinerja daerah dan juga ditambah dengan sertifikasi. 
2. Bapak Sunarto, S.PdSebagai Guru PNS Bahasa Indonesia 
Bapak Sunarto yang akrab dipanggil pak Narto adalah guru PNS di 
SMA Negeri 102 Jakarta. Pak Narto lahir di Jepara pada 16 Oktober 1966. 
Pak Narto menyelesaikan studi S1 Bahasa Indonesia di Universitas 
Muhammadiyah Malang pada tahun 1994 dan pada tahun 1995 melanjutkan 
bekerja sebagai guru di SMA Negeri 102 Jakarta hingga saat ini. Pak Narto 
ingin menjadi guru karena terinspirasi dari ayahnya yang menurut pak Narto 
pekerjaan guru adalah pekerjaan yang sangat mulia. 
Tempat bekerja pak Sunarto dari awal bekerja yaitu di SMA Negeri 
102 Jakarta dari menjadi guru honorer, lalu menjadi guru CPNS (Calon 
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Pegawai Sipil) dan sekarang pak Narto sudah menjadi guru PNS di SMA 
Negeri 102 Jakarta ini. Kini pak Sunarto sudah menjadi guru Pegawai Negeri 
Sipil atau guru PNS pangkat Penata Muda TK.1 golongan III/B dengan gaji 
pokok lebih kurang Rp. 3.700.000. Pak Sunarto perbulannya bisa 
mendapatkan pendapatan 10 juta lebih perbulan jika di tambah dengan gaji 
pokok, tunjangan profesi dan tunjangan kinerja daerah dan juga ditambah 
dengan sertifikasi.  
3. Bapak H. Epi Zamrizal, M.Pd Sebagai Guru Ekonomi 
Bapak Epi Zamrizal atau  yang akrab dipanggil pak Epi adalah guru 
PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. Pak Epi lahir di Tambang pada 8 Oktober 
1970. Pak Epi menyelesaikan studi S1 Pendidikan Ekonomi di IKIP Jakarta 
(Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang sekarang disebut dengan 
Universitas Negeri Jakarta. Pak Epi juga belum lama ini menyelesaikan 
pendidikan S2 jurusan Pendidikan IPS di Universitas Indraprasta PGRI pada 
tahun 2013. Sama seperti pak Narto, pak Epi juga mengawali karir 
mengajarnya di SMA Negeri 102 jakarta hingga saat ini. dari menjadi guru 
honorer, lalu menjadi guru CPNS (Calon Pegawai Sipil) dan sekarang pak 
Narto sudah menjadi guru PNS di SMA Negeri 102 Jakarta ini. Kini pak 
Sunarto sudah menjadi guru Pegawai Negeri Sipil atau guru PNS pangkat 
Penata Muda TK.1 golongan III/B dengan gaji pokok lebih kurang Rp. 
3.700.000. Pak Epi perbulannya bisa mendapatkan pendapatan 10 juta lebih 
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perbulan jika di tambah dengan gaji pokok, tunjangan profesi dan tunjangan 
kinerja daerah dan juga ditambah dengan sertifikasi.  
4. Ibu Dra. Hj. Natasha SoemawilagaSebagai Guru PNS Sejarah 
Ibu Natasha Soemawilagaatau yang akrab dipanggil Ibu Natasha 
adalah Guru Sejarah di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu Natasha yang lahir di 
Jakarta  pada tanggal 2 Juni 1959. Pendidikan terakhir Ibu Natasha adalah S1 
jurusan Pendidikan Sejarah dan Antropologi di IKIP Jakarta (Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang sekarang disebut dengan Universitas 
Negeri Jakarta. Keinginan Ibu Natasha yang ingin menjadi guru membuatnya 
menempuh pendidikan profesi keguruan yang tepatnya di IKIPJakarta khusus 
untuk keguruan. 
 Cita-citanya menjadi seorang guru sedari kecil membuat ibu Natasha 
mengikuti pendidikan kegurunan dan menjadi guru, Ibu Natasha pertama kali 
bekerja menjadi Guru di SMA Negeri 52 Jakarta Utara, setelah itu Ibu 
Natasha di rotasi atau dipindahkan ke SMA Negeri 102 Jakarta pada tahun 
2002 yang dimana sudah bekerja selama 16 tahun di SMA NegerPenata Muda 
TK.1 golongan III/B dengan gaji pokok lebih kurang Rp. 3.700.000. Pak Epi 
perbulannya bisa mendapatkan pendapatan 10 juta lebih i 102 Jakarta. Bu 
Natasha kini sudah menjadi guru Pegawai Negeri Sipil atau guru PNS pangkat 
Pembina golongan IV/A dengan gaji pokok lebih kurang Rp.4.000.000. Bu 
Natasha perbulannya bisa mendapatkan pendapatan 12 juta lebih perbulan jika 
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di tambah dengan gaji pokok, tunjangan profesi dan tunjangan kinerja daerah 
dan juga ditambah dengan sertifikasi.  
 
5. Ibu Dra. Hj. Muginingtyas, M.PdSebagai Guru PNS Sosiologi  
Ibu Muginingtyas atau yang akrab dipanggil Ibu Mugi adalah Guru 
Soisologi di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu Rahimah yang lahir di Sumedang 
25 Agustus 1979. Pendidikan terakhir Ibu Mugi adalah S1 jurusan Pendidikan 
Sosiologi di IKIP Jakarta (Institut Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang 
sekarang disebut dengan Universitas Negeri Jakarta. Keinginan Ibu Mugi 
yang ingin menjadi guru membuatnya menempuh pendidikan profesi 
keguruan yang tepatnya di IKIPJakarta khusus untuk keguruan. 
Bu Mugi merantau mengikuti suaminya ke Jakarta dan setelah menjadi 
sarjana dan mengikuti profesi kegurunan, Ibu Mugi pertama kali bekerja 
menjadi Guru di SMA Negeri 107 Jakarta Timur, setelah itu Ibu Mugi di 
rotasi atau dipindahkan ke SMA Negeri 11 Jakarta, namun di SMA Negeri 11 
Jakarta ibu Mugi kekurangan jam mengajar. Dan harus memenuhinya agar 
sesuai dengan prosedur mengajar sehingga ibu Mugi mendapatkan tambahan 
jam mengajar di SMA Negeri 102 Jakarta. Bu Mugi kini sudah menjadi guru 
Pegawai Negeri Sipil atau guru PNS pangkat Penata Muda TK.1 golongan 
III/B dengan gaji pokok lebih kurang Rp. 3.700.000. Pak Mugi perbulannya 
bisa mendapatkan pendapatan 10 juta lebih perbulan jika di tambah dengan 
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gaji pokok, tunjangan profesi dan tunjangan kinerja daerah dan juga ditambah 
dengan sertifikasi.  
6. Bapak Rodian, S.Sn guru Non-PNS Seni Musik 
Bapak Rodian atau yang akrab dipanggil Babe adalah guru Non-PNS 
di SMA Negeri 102 Jakarta. Pak Rodian lahir di Jakarta pada 23 Juli 1974. 
Pak Rodian menyelesaikan studi S1 nya di IKIP Jakarta (Institut Keguruan 
dan Ilmu Pendidikan) yang sekarang disebut dengan Universitas Negeri 
Jakarta. Setelah menyelesaikan studi S1 nya pak Rodian mengajar di SMAS 
Diponegoro 2 Jakarta, dan 1 tahun berselang pak Rodian melamar di SMA 
Negeri 102 Jakarta yang pada kala itu sedang dibutuhkan guru seni musik dan 
diterima mengajar pada tahun 2004 di SMA Negeri 102 Jakarta.  
Pak Rodian kini sudah mengajar selama 14 tahun di SMA Negeri 102 
Jakarta. Pada awal mengajar Pak rodian pernah mengajar dibayar Rp. 500.000 
- 800.000 per bulannya pada saat gaji guru non-PNS masih di bayarkan oleh 
pihak sekolah melalui dana BOS (Bantuan Operasional Sekolah). Dan 
sekarang pak Rodian sudah dipilih oleh kepala sekolah menjadi guru UMP 
yaitu guru yang gajinya di bayarkan oleh PEMDA (Pemerintah Daerah) DKI 
Jakarta sebesar Rp. 3.350.000 per bulannya. Namun perbedaannya dengan 
guru PNS, guru Non-PNS UMP hanya mendapatkan gaji pokok tanpa adanya 
tunjanganprofesi, Tunjangan Kinerja Daerah, seperti tambahan pendapatan 
perbulan yang diterima oleh guru PNS. Alasan pak Rodian bertahan mengajar 
di SMA Negeri 102 Jakarta karena pak Rodian sudah cinta dengan 
59 
 
 
 
pekerjaannya menjadi seorang guru. Dan pak Rodian juga masih berharap bisa 
diangkat menjadi guru PNS karena pak Rodian juga sudah lama mengajar di 
sekolah negeri ini. 
7. Ibu Bunga Rochaeny S.Kom guru Non-PNS BTIK dan PKWU 
Ibu Bunga adalah guru Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu 
Bunga lahir di Jakarta pada 29 Maret 1983. Ibu Bunga menyelesaikan studi 
S1 nya di BSI (Bina Sarana Informatika) dengan jurusan Manajemen 
Informatika. Berselang satu tahun setelah menyelesaikan studi S1 nya tepat 
pada tahun 2004 ibu Bunga melamar di tempat dimana bu Bunga 
menyelesaikan masa studi SMA nya yaitu di  SMA Negeri 102 Jakarta. Bu 
Bunga mengajar mata pelajaran TIK (Tekhnik Informasi dan Komunikasi). 
Bu Bunga mengajar seluruh siswa di SMA Negeri 102 mulai dari kelas X, XI, 
dan XII, karena di SMA Negeri 102 Jakarta hanya ada satu guru yang 
mengajar mata pelajaran TIK. Pada awal mengajar bu Bunga mendapat 
pendapatan sebesar Rp.700.000 – 1.200.000 perbulannya.  
Semenjak diberlakukannya kurikulum 2013, bu Bunga mengajar 2 
mata pelajaran karena munculnya kurikulum 2013 mata pelajaran TIK di 
isukan akan di hapus dan ada mata pelajaran baru yaitu PKWU (Pendidikan 
Kewirausahaan) sehingga bu Bunga kini mengajar 2 mata pelajaran dengan 
banyaknya jam mengajar sebanyak 34 jam mengajar. Bu Bunga kini sudah 
mengajar selama 14 tahun di SMA Negeri 102 Jakarta. Bu Bunga kini sudah 
menjadi guru Non-PNS UMP sehingga bu Bunga sudah 
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mendapatkankenaikan gaji yaitu sesuai UMP DKI Jakarta sebesar Rp. 
3.350.000 per bulannya. Namun bu Bunga belum diangkat menjadi guru PNS, 
karena menurut bu Bunga memang belum ada pengangkatan guru PNS. 
Tetapi bu Bunga tetap akan bertahan untuk bekerja menjadi guru PNS di 
SMA Negeri 102 Jakarta karena menurut bu Bunga menjadi guru adalah 
pekerjaan yang sangat mulia dan dengan bekerja menjadi guru bu Bunga 
dapat membantu tambahan pendapatan keluarga per bulannya karena bu 
Bunga kini sudah memiliki 3 anak dan kebutuhan hidup kini juga semakin 
mahal, karena itulah bu Bunga tetap bertahan bekerja menjadi guru. Bu Bunga 
juga percaya bahwa akan diangkat menjadi guru PNS jika dilihat dari masa 
mengajar bu Bunga juga sudah mengajar selama 14 tahun. 
8. Bapak Budiman, S.Si guru Non-PNS Matematika 
Bapak Budiman adalah guru Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. 
Pak Budiman lahir di Jakarta pada 14 September 1984. Pak Budiman 
menyelesaikan studi S1 jurusan matematika di IKIP Jakarta (Institut 
Keguruan dan Ilmu Pendidikan) yang sekarang disebut dengan Universitas 
Negeri Jakarta. Setelah menyelesaikan studi S1 nya pak Budiman mengajar di 
SMAS Muhammadiyah 6 Jakarta, pada tahun 2005 pak Budiman melamar di 
SMA Negeri 102 Jakarta yang pada kala itu sedang dibutuhkan guru 
matematika dan diterima mengajar pada tahun 2005 di SMA Negeri 102 
Jakarta.  
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Pak Budiman kini sudah mengajar selama 13 tahun di SMA Negeri 
102 Jakarta. Pada awal mengajar Pak rodian pernah mengajar dibayar Rp. 
500.000 - 800.000 per bulannya pada saat gaji guru non-PNS masih di 
bayarkan oleh pihak sekolah melalui dana BOS (Bantuan Operasional 
Sekolah). Dan sekarang pak Budiman sudah menerima kenaikan pendapatan 
karena pak Budiman sekarang sudah menjadi guru UMP yaitu guru yang 
gajinya di bayarkan oleh PEMDA (Pemerintah Daerah) DKI Jakarta sebesar 
Rp. 3.350.000 per bulannya. Namun perbedaannya dengan guru PNS, guru 
Non-PNS UMP hanya mendapatkan gaji pokok tanpa adanya tunjangan 
profesi, Tunjangan Kinerja Daerah, seperti tambahan pendapatan perbulan 
yang diterima oleh guru PNS.  
Alasan pak Budiman bertahan mengajar di SMA Negeri 102 Jakarta 
karena pak Budiman berharap bisa diangkat menjadi guru PNS. Karena 
menurut pak Budiman walaupun rejeki sudah ada yang mengatur, namun 
menurut pengalaman dari guru PNS yang terlihat menjadi guru PNS sangat 
nikmat karena dapat menafkahi keluarga kecilnya dan sejahtera di masa tua 
nya. Maka dari itu pak Budiman selalu berusaha untuk menjadi guru yang 
baik dan berkompeten, supaya saat nantinya sudah diangkat menjadi guru 
PNS menjadi guru yang profesional dan berkompeten.  
9. Ibu Isti Apriastuti Sudiro S.Pd guru Non-PNS Fisika 
Ibu Isti Apriastuti Sudiroatau yang akrab dipanggil ibu Isti adalah guru 
fisika Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu Isti lahir di Jakarta pada 14 
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April 1988. Ibu Istimenyelesaikan studi S1 jurusan pendidikan fisika di 
Universitas Negeri Jakarta. Bu Isti pernah menjadi guru PPL di SMA Negeri 
102 Jakarta dan mempunyai hubungan yang baik dengan para guru, sehingga 
pada saat bu Isti lulus dari studinya bu Isti memberanikan diri untuk mengajar 
di SMA Negeri 102 Jakarta dan diterima pada tahun 2011. Bu Isti mengajar 
kelas X IPA,  dan XI IPA. Pada awal mengajar bu Isti pernah mendapat 
pendapatan sebesar Rp.600.000 perbulannya.  
Bu Isti kini sudah mengajar selama 7 tahun di SMA Negeri 102 
Jakarta. Bu Isti kini sudah menjadi guru Non-PNS UMP sehingga bu Isti 
mendapatkan kenaikan gaji yaitu sesuai UMP DKI Jakarta sebesar Rp. 
3.350.000 per bulannya. Namun bu Isti belum diangkat menjadi guru PNS, 
karena menurut bu Isti memang belum ada pengangkatan guru PNS. Tetapi bu 
Isti tetap akan bertahan untuk bekerja menjadi guru Non-PNS di SMA Negeri 
102 Jakarta karena menurut bu Isti sangat sulit mencari pekerjaan yang kita 
senangi dan bekerja menjadi guru tidak mengganggu kebersamaannya dengan 
keluarganya yaitu dengan suami dan kedua anaknya. Dan bu Isti bertahan juga 
karena berharap bisa diangkat menjadi guru PNS. 
10. Ibu Titis Arum Nurfatimah S.Pd guru Non-PNS Geografi 
Ibu Titis adalah guru Non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. Ibu Titis 
lahir di Purworejo 6 September 1992. Ibu Titis menyelesaikan studi S1jurusan 
Pendidikan Geografi di Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Jakarta pada 
tahun 2013. Berselang satu tahun setelah menyelesaikan studi S1 nya tepat 
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pada tahun 2014 ibu Titis mendapatkan informasi lowongan mengajar di 
SMA Negeri 102 Jakarta dan pada tanggal 10 Juli 2014 bu Titis diangkat 
menjadi guru di SMA Negeri 102 Jakarta sebagai guru Geografi.Bu Titis 
mengajar siswa di kelas X IPS, XII IPS, dan memiliki 29 jumlah jam 
mengajar.Pada awal mengajar bu Titis mendapat pendapatan sebesar 
Rp.1.200.000 perbulannya.  
Semenjak adanya pengangkatan guru UMP bu Titis juga sama seperti 
guru non-PNS yang lainnya yaitu diangkat menjadi guru UMPsehingga bu 
Titis mendapatkan kenaikan gaji yaitu sesuai UMP DKI Jakarta sebesar Rp. 
3.350.000 per bulannya. Namun bu Isti belum diangkat menjadi guru PNS, 
karena menurut bu Titis memang belum ada pengangkatan guru PNS. Alasan 
bu titis menjadi guru adalah karena guru adalah cita-cita bu Titis sedari kecil 
dan bu Titis menyukai pelajaran geografi sehingga bu titis akan senang 
menjalani pekerjaan yang dia senangi dan juga karena sekarang bu Titis sudah 
menjadi guru UMP walaupun baru tiga tahun mengajar, maka dari itu bu Titis 
ingin terus bertahan sampai nanti menjadi guru PNS dan pensiun pada 
masanya. 
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H. Sarana dan Prasarana di SMA Negeri 102 Jakarta 
SMA Negeri 102 memiliki berbagai sarana dan prasarana yang dapat 
membantu kelancaran proses belajar siswa baik di dalam kelas maupun di luar kelas 
yaitu seperti : 
Tabel 5 
Jumlah Ruang kelas SMA Negeri 102 
NO RUANG KELAS / BELAJAR JUMLAH 
1.  Kelas X 8 Ruang 
2.  Kelas XI 6 Ruang 
3.  Kelas XII 7 Ruang 
  21 Ruang 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
 
Dari tabel di atas menunjukan bahwa SMA Negeri 102 memiliki ruang kelas 
berjumlah 21 Ruang kelas siswa, yang terdiri dari 8 kelas Ruang kelas pada kelas X 
yang dibagi menjadi 2 yaitu 4 ruang kelas  X IIS, dan 4 ruang kelas X MIA. 
Sedangkan terdapat 6 ruang kelas,  kelas XI yang terdiri dari 3 ruang kelas XI IIS, 
dan 3 ruang kelas  XI MIA. Dan juga 7 ruang kelas, kelas XII yang terdiri dari 4 
ruang kelas XII IIS, dan 3 ruang kelas XII MIA. 
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Sarana dan Prasarana lainnya dari SMA Negeri 102 yaitu : 
Tabel  6 
Sarana dan Prasarana SMA Negeri 102 Jakarta 
No Ruang atau Tempat Jumlah 
1.  Ruang piket / Meja Piket 1 Ruang 
2.  Ruang Kepala sekolah 1 Ruang 
3.  Ruang Wakil Kepala Sekolah 1 Ruang 
4.  Ruang Guru 1 Ruang 
5.  Ruang UKS 1 Ruang 
6.  Laboratorium Fisika 1 Ruang 
7.  Laboratorium Kimia 1 Ruang 
8.  Laboratorium Komputer 1 Ruang 
9.  Perpustakaan 1 Ruang 
10.  Ruang Tata Usaha 1 Ruang 
11.  Ruang BK 1 Ruang 
12.  Masjid 1 Ruang 
13.  Kantin 1 Ruang 
14.  Toilet Siswa  6 Ruang 
15.  Toilet Guru 4 Ruang 
16.  Ruang Osis 1 Ruang 
17.  Ruang Serbaguna 1 Ruang 
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18.  Laboratorium Biologi 1 Ruang 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
Tabel diatas merupakan sarana dan prasarana yang terdapat di SMA Negeri 102 
Jakarta guna untuk menunjang kegiatan pembelajaran. Mulai dari ruang kelas untuk 
siswa dan ruang guru yang cukup nyaman, terdapat juga perpustakaan yang cukup 
besar yang disediakan untuk para siswa dalam memperlancar pembelajara dengan 
disediakanya banyak buku yang dapat dibaca. Serta laboratorium yang digunakan 
para siswa untuk melakukan kegiatan praktek.    
I. Interaksi Sosial yang Terjadi di SMA Negeri 102 Jakarta 
Interaksi sosial yang terjadi di SMA Negeri 102 Jakarta antara guru dengan 
guru cukup harmonis dan terbuka. Terbukti setiap hari senin ketika tidak ada 
upacara guru melakukan rapat secara keseluruhan. Membicarakan masalah 
internal yang terjadi pada guru. Selain itu saling perhatian satu sama lain. Apabila 
ada teman sesama guru sakit, melahirkan, ataupun ada anggota keluarganya 
meninggal semua guru yang ada di sekolah selalu sigap untuk mengunjungi 
ketika jam pelajaran telah usai. Maupun hubungan guru dengan staf, guru dengan 
siswa, guru dengan orang tua murid, dan pihak sekolah dengan lingkungan sekitar 
masih berjalan dengan baik dan lancar.  
Interaksi guru terhadap pegawai lain cukup baik, saling bertegur sapa, 
maupun berbicang-bincang antara sesama guru ketika sedang jam istirahat atau 
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ketika terdapat jam kosong maupun ada acara lain di sekolah mereka saling 
berkontribusi dan saling bekerja sama. Interaksi sosial yang dijalin oleh kepala 
sekolah dengan wakil kepala sekolah juga cukup baik. 
 Kepala sekolah sering mengunjungi ruang guru untuk sekedar bertegur sapa 
dan bertukar pikiran dengan wakil kepala sekolah yang memang ruangannya 
berdekatan dengan ruang kepala sekolah. Begitupun guru-guru yang ramah 
kepada sesama guru ataupun tamu yang datang ke sekolah baik itu adalah orang 
tua murid ataupun tamu yang berasal dari luar sekolah seperti peneliti. Selain itu, 
hubungan guru dengan siswa juga cukup baik. Guru di SMAN 102 Jakarta sangat 
di hormati oleh siswanya terbukti pada saat guru dan murid saling berpapasan 
murid selalu menunjukan rasa hormatnya dengan menegur dan bahkan 
menyalimkan tangan seraya menghormati guru tersebut. Guru bertindak tegas 
pada siswa yang melakukan pelanggaran dan memberi penghargaan pada murid 
yang berprestasi.  
Interaksi yang terjalin antara sesama murid juga terlihat harmonis, terlihat 
pada saat jam istirahat berlangsung sesama murid yang lainnya saling 
bercengkrama dan tertawa membaur bersama. Secara keseluruhan, interaksi sosial 
yang terjalin pada warga sekolah di SMA Negeri 102 Jakarta ini cukup baik.  
Catatan: 
1. Proses belajar dimulai pukul 06.30 (WIB) 
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2. Pintu gerbang sekolah akan ditutup pada pukul 06.35 (WIB) 
3. Upacara dilaksanakan pada setiap seminggu sekali yakni pada hari 
Senin 
4. Pulang sekolah pukul 15.00 bagi semua kelas 
5. Setiap hari sehabis pulang sekolah dilanjutkan dengan kegiatan 
Ekstrakulikuler hingga pukul 17.00 (WIB) 
 
J. Ringkasan  
SMA Negeri 102Jakarta merupakan salah satu sekolah menengah atas 
negeri yang ada di Prvinsi DKI Jakarta, Indonesia beralamat di Jalan Kayu 
tinggi no.44 Cakung,  Jakatra Timur ( 021 - 4604674 / 021 - 46827360). 
Akreditasi dari SMA Negeri 102 Jakarta ini adalah A.Kepala sekolah di 
SMA Negeri 102 jakarta pada tahun 2017 yaiu Ridoan, M.M 
Guru SMA Negeri 102 Jakarta berjumlah 42 orang yang terbagi 
menjadi guru PNS sebanyak 35 orang antara lain guru laki-laki berjumlah 
15 orang dan guru perempuan berjumlah 20 orang. Sedangkan guru Non-
PNS berjumlah 7 orang antara lain guru laki-laki Non-PNS berjumlah 3 
orang dan guru perempuan honorer berjumlah 4 orang. 
SMA Negeri 102 dilengkapi dengan beragam fasilitas dan sarana dan 
prasarana yang mumpuni.Interaksi sosial yang terjadi di SMA Negeri 102 
Jakarta antara guru dengan guru cukup harmonis dan terbuka. Terbukti 
setiap hari senin ketika tidak ada upacara guru melakukan rapat secara 
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keseluruhan. Membicarakan masalah internal yang terjadi pada guru. Selain 
itu saling perhatian satu sama lain. Apabila ada teman sesama guru sakit, 
melahirkan, ataupun ada anggota keluarganya meninggal semua guru yang 
ada di sekolah selalu sigap untuk mengunjungi ketika jam pelajaran telah 
usai. Maupun hubungan guru dengan staf, guru dengan siswa, guru dengan 
orang tua murid, dan pihak sekolah dengan lingkungan sekitar masih 
berjalan dengan baik dan lancar.  
Interaksi guru terhadap pegawai lain cukup baik, saling bertegur sapa, 
maupun berbicang-bincang antara sesama guru ketika sedang jam istirahat 
atau ketika terdapat jam kosong maupun ada acara lain di sekolah mereka 
saling berkontribusi dan saling bekerja sama. Interaksi sosial yang dijalin 
oleh kepala sekolah dengan wakil kepala sekolah juga cukup baik. 
 Kepala sekolah sering mengunjungi ruang guru untuk sekedar bertegur 
sapa dan bertukar pikiran dengan wakil kepala sekolah yang memang 
ruangannya berdekatan dengan ruang kepala sekolah. Begitupun guru-guru 
yang ramah. 
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BAB III 
FAKTOR DAN DAMPAK KESENJANGAN SOSIAL DI 
LINGKUNGAN INTERNAL SMA NEGERI 102 JAKARTA 
A. Pengantar 
Bab III ini berisi tentang temuan lapangan yang peneliti temukan 
ketika melakukan penelitian. Pada bab ini akan menjelaskan tentang faktor 
dan dampak kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-PNS yang 
terjadi di sekolah tepatnya di SMA Negeri 102 Jakarta. Dari penelitian yang 
sudah peneliti lakukan tentang kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan 
Non-PNS di sekolah, guru Non-PNS yang ada di SMA Negeri 102 Jakarta 
kini disebut dengan sebutan guru UMP yang memiliki arti guru Upah 
Minimum Pendapatan. Sebutan ini muncul ketika gaji guru Non-PNS kini 
dibayarkan oleh PEMDA (Pemerintah Daerah) sejumlah Rp.3.350.000 per 
bulan sesuai dengan Peraturan Gubernur Provinsi DKI Jakarta Nomor 230 
Tahun 2015 tentang Upah Minimum Provinsi Tahun 2016 sebesar Rp. 
3.350.000. Dari dirubahnya pembayaran gaji yang kini dibayarkan langsung 
oleh PEMDA maka merubah sistem pembayaran gaji sebelumnya. 
Sebelumnya pembayaran dilakukan langsung oleh pihak sekolah melalui dana 
BOS (Bantuan Operasional Sekolah) yang dibayarkan kepada guru sesuai jam 
mengajar yang dilakukan selama guru tersebut mengajar dalam satu bulan.  
71 
 
 
 
Akan tetapi sekarang sudah tidak lagi dibayarkan sesuai dengan jam 
mengajar namun disamaratakan sejumlah Rp. 3.350.000 sesuai UMP (Upah 
Minimum Pendapatan) tidak perduli perbedaan jam mengajar yang dialami 
guru tersebut semua guru yang berstatus non-PNS diabayarkan sama. 
Selanjutnya pada bab ini akan dijelaskan tentang faktor kesenjangan sosial 
yang terjadi di SMA Negeri 102 Jakarta. dan juga di bab ini dijelaskan 
dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan 
non-PNS di sekolah.  
Peneliti menyertakan beberapa kutipan wawancara dengan beberapa 
informan sebagai bukti data penelitian.Peneliti sudah mewawancarai 11 
informan yang terdiri dari  5 guru PNS dan 5 guru Non-PNS serta kepala 
sekolah SMA Negeri 102 Jakarta. Penjelasan lebih lanjut mengenai hal 
tesebut akan dijelaskan dalam bab ini. 
 
B. Faktor yang Menyebabkan Kesenjangan Sosial Tenaga Pendidik PNS 
dan Non-PNS di Sekolah 
1. Kesenjangan Pendapatan 
Dalam istilah umum pendapatan (income) adalah arus uang atau 
barang yang menguntungkan bagi seseorang, kelompok individu, sebuah 
perusahan atau perekonomian selamabeberapa waktu.
39
Pendapatan 
                                                             
39
A. Nasution, dkk,Kamus Ekonom,. (Semarang:Dahara Press) 1994, h.206 
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merupakan semua uang yang masuk dalam sebuah rumah tangga atau unit 
terkecil lainnya dalam suatu masa tertentu.
40
 
Dalam Undang-undang Pajak Penghasilan 1984, pendapatan 
didefinisikan sebagai ”setiap tambahan kemampuan ekonomis (economic 
benefit) yang diterima atau diperoleh seseorang.
41
Pendapatan juga diartikan 
sebagai penghargaan dari energi karyawan yang dimanifestasikan sebagai 
hasil produksi, atau suatu jasa yang dianggap sama dengan itu, yang berwujud 
uang, tanpa suatu jaminan yang pasti dalam tiap-tiap minggu atau bulan.
42
 
Pendapatan adalah suatu penghargaan dalam bentuk hasil nyata yang 
diperoleh dari proses kerja berupa imbalan upah, gaji, dan honor. Sangat jelas 
bahwa pendapatan yang berupa uang adalah wujud nyata yang harus dimiliki 
oleh setiap manusia untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. Kemauan dan 
kesanggupan seseorang untuk bekerja berangkat dari adanya kebutuhan dalam 
dirinya. Kebutuhan-kebutuhan tersebut yang mendorong seseorang bekerja 
untuk mendapatkan pendapatan guna memenuhi kebutuhan dirinya dan 
keluarganya.  
Seperti halnya guru, agar kebutuhannya terpenuhi mereka harus 
mengajar tidak hanya pada satu sekolahnamun bisa beberapa sekolah ataupun 
                                                             
40
Michael Sherraden, Aset Untuk Orang Miskin Perspektif Baru Pengentasan Kemiskinan, 
(Jakarta:Raja Grafindo Persada, 2006), ed. 1, h.23 
41
Rochmat Soemitro,Pajak Penghasilan,(Bandung:Eresco,1993), cet.4, h.63 
42
 Moh. As‟ad, psikologi Industri, (Yogyakarta : Liberti Offset, 1980) cet.2, h.89 
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mengajar pada tempat bimbingan belajar dengan harapan mereka 
mendapatkan pendapatan yang dapat mencukupi kebutuhan sehari-hari. 
Dengan demikian sangatlah jelas bahwa pendapatan yang diterima itu 
sangatlah berpengaruh bagi diri guru, karena dengan adanya pendapatan yang 
memadai dapat memberikan kepuasan bagi guru untuk lebih bersemangat, 
antusias, bersikap profesional dan lebih berprestasi baik dalam mengajar. 
Kepuasan-kepuasan yang ditimbulkan pendapatan ini dapat menjadi motivasi 
yang kuat bagi guru untuk menjalankan tugasnya dengan efektif. Keadaan ini 
secara tidak langsung mendorong untuk meningkatkan prestasinya dalam 
mengajar.  
Kemudian antara pendapatan/penghasilan, dan kompensasi memiliki 
makna yang tidak jauh berbeda. Dengan kata lain antara pendapatan dan 
kompensasi mempunyai maksud yang sama meskipun berbeda dari segi 
redaksinya, yaitu merupakan perolehan pendapatan seseorang yang diterima 
sebagai balas jasa atas jerih payahnya selama bekerja, baik berupa uang 
maupun bukan uang. Pendapatan (kompensasi) adalah semua pendapatan 
yang berbentuk uang, barang langsung atau tidak langsung yang diterima 
seseorang (karyawan/guru) sebagai imbalan atas jasa yang telah diberikan 
kepada perusahaan.
43
 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pendapatan adalah 
perolehan yang diterima seseorang sebagai penghargaan dan balas jasa atas 
                                                             
43
Malayu S.P. Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000) h.117 
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jerih payahnya selama bekerja, baik dalam yang berbentuk uang seperti gaji, 
upah, honor dan tunjangan, maupun bukan uang seperti asuransi dan lain-lain. 
Dengan kata lain, pendapatan merupakan suatu gambaran tingkat kemampuan 
seseorang dalam memenuhi kebutuhan materinya dalam satuan waktu 
tertentu, biasanya per bulan. 
 Tingkat pendapatan ini sering dihubungkan dengan suatu standard 
kehidupan yang umum berlaku dalam masyarakat yang bersangkutan. 
Pendapatan dapat diperoleh seseorang dari mata pencaharian utama dengan 
atau tanpa mata pencaharian lain. Dengan demikian seseorang diharapkan 
mampu meningkatkan kesejahteraannya. 
Akan tetapi pada kenyataannya masih di temukan problem yang kerap 
kali menghiasi wajah pendidikan di Indonesia yaitu minimnya kesejahteraan 
guru, terutama guru honorer. Ketua Umum Persatuan Guru Republik 
Indonesia(PGRI), Sulistyo, menilai status kepegawaian guru honorer tidak 
jelas. Bahkan, gaji yang diterima guru honorer menurutnya tidak layak.
44
 
Sehingga membuat adanya kesenjangan pendapatan antara guru PNS dan guru 
non-PNS seperti yang terjadi juga di SMA Negeri 102 Jakarta ini.  
Kesenjanganpendapatan dapat diartikan sebagai perbedaan 
kemakmuran ekonomi antara yang kaya dengan yang miskin.Hal ini tercermin 
                                                             
44
Nanung Sutisna, “Nasib 6000 Guru Honorer di Purwakarta Tidak Jelas” Tempo, 
http://nasionaltempo.co/read/news/2017/15/06/nasib-6000-guru-honorer-di-Purwakarta-tidak-jelas-// 
diakses pada 15 Juni 2017 
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dari perbedaan pendapatan. Masalah kesenjanganpendapatan sering 
jugadiikhtisarkan, bahwa pendapatan riil dari yang kaya terus bertambah 
sedangkan yang miskin terus berkurang.Ini berarti bahwa pendapatan riil dari 
yang kaya tumbuh lebih cepat dari pada yang miskin.
45
 
Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kesenjanganpendapatan 
adalah perbedaan jumlah pendapatan yang diterima masyarakat sehingga 
mengakibatkan perbedaan pendapatan yang lebih besar antar golongan dalam 
masyarakat tersebut. Akibat dari perbedaan itu maka akan terlihat 
kesenjangan yaitu  antara satu golongan yang akan terlihat kaya akan semakin 
kaya dan sebaliknya satu golongan yang miskin akan semakin terpuruk. 
 
 “faktor kesenjangan yang paling terasa pertama itu jelas gaji kita 
ya yang sebulan itu hanya mendapatkan Rp.3.350.000 sesuai dengan 
UMP (Upah Minimum Provinsi) DKI Jakarta  tanpa ada tunjangan TKD 
(Tunjangan Kinerja Daerah) dan tidak ada sertifikasi juga”46 
 
Seperti apa yang disampaikan oleh ibu Isti yang merupakan guru non-
PNS di SMA Negeri 102 Jakarta, bahwa kesenjangan pendapatan juga mereka 
rasakan.Pendapatan yang mereka terima sebagai guru non-PNS yaitu sebesar 
Rp.3.350.000 tanpa ada tambahan tunjangan yang lain lagi. Sedangkan gaji 
guru  Pegawai Negeri Sipil (PNS) mendapatkan perbulannya yaitu ada gaji 
pokok, ditambah lagi bagi guru yang sudah sertifikasi akan mendapatkan gaji 
                                                             
45
Alex Nitisemito, “Manajemen Personalia: Manajemen Sumber Daya Manusia”, Jakarta : Ghalia 
Indonesia, 1996), ed.3, cet.9, h.102 
46
 Wawancara dengan bu Isti (guru non-PNS) pada 22 Mei 2017 
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sertifikasi yaitu sebesar 1 kali gaji pokok dengan Tunjangan Profesi  Pendidik  
(TPP),  gaji  PNS  untuk  seorang  guru  golongan  III.c  yang  berijazah S1 
perbulannya akan menerima lebih kurang Rp.  12  jutaan.  
Jika dibandingkan  dengan  honor  yang  diterima  oleh guru non-PNS  
hampir di  semua instansi,  nominal  di  atas  harus  mereka dapatkan  dengan  
bekerja  selama  berbulan-bulan.  Lebih  ironis  lagi  dengan guru  honorer,  
pendapatan  sebesar  itu hampir  mustahil  dicapai.  Padahal  tanggung  jawab  
yang  dituntut  dari  sekolah sama,  tidak  ada  perbedaan  antara  guru honor 
dan PNS.  
Seperti  yang  diatur  dalam  Peraturan  Menteri  Pendidikan Nasional  
No.  47  Tahun  2007 dijelaskan, bahwa bagi  guru  bukan PNS,  tunjangan  
profesi  guru  diberikan  setara  dengan  gaji  pokok  PNS sesuai  dengan  
penetapan  “in  passing”  jabatan  fungsional  guru  yang bersangkutan.47 
Tunjangan  profesi  bersifat  tetap  selama guru  yang  bersangkutan  
melaksanakan  tugas  sebagai  guru  dengan memenuhi  semua  persyaratan  
dan  ketentuan  yang  berlaku  dalam Peraturan  Menteri  Pendidikan  
Nasional  No.  36  Tahun  2007  tentang penyaluran  tunjangan  profesi  
guru.
48
 
                                                             
47
Siti  Masruroh,  Pengaruh  Tunjanagn  Sertifikasi  Terhadap  Kinerja  Guru  Di Wilayah  UPTD  
Pendidikan  TK  dan  SD  Kec.  Kandat  Kabupaten  Kediri, Jurnal  Volume  1,  Nomor  1  (2012)  
http://pasca.undiksha.ac.id/ejournal/index.php/jurnal_ap/article/view/439  ;diakses  pada  tanggal  25 
mei 2017.h.83 
48
Loc.cit, h.83 
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Namun pada kenyatannya guru non-PNS yang berada di SMA Negeri 
102 Jakarta tidak menerima tambahan pendapatan tunjangan profesi. mereka 
guru non-PNS hanya menerima gaji pokok sebesar Rp.3.350.000 sesuai 
dengan UMP (Upah Minimum Provinsi) tanpa ada tambahan tunjangan 
profesi.  
2. KetimpanganTugas Guru PNS dan non-PNS 
Tugas merupakan perbuatan melakukan sesuatu atau sesuatu yang 
dilakukan (diperbuat).
49
Sedangkan menurut Toto Tasmara, Tugas adalah 
semua aktivitas yang dilakukan karena adanya dorongan untuk mewujudkan 
sesuatu dan dilakukan dilakukan karena kesengajaansehingga tumbuh rasa 
tanggung jawab yang besar untuk menghasilkan karya atau produk yang 
berkualitas.
50
 
Seperti seorang guru memiliki tugas yang harus ia jalani yaitu  guru  
sebagai pengajar,  pendidik,  dan  pembimbing. Saat seseorang dalam hal ini 
adalah guru, saat melaksanakan tugasnya tak dapat di pungkiri seorang guru 
mempunyai tujuan mencapai hasil baik berupa benda, karya atau 
penyampaian ilmu yang bermanfaat untuk peserta didiknya. Pada manusia 
terdapat kebutuhan-kebutuhan yang pada saatnya membentuk tujuan-tujuan 
yang hendak dicapai. Tujuan yang hendak dicapai bukan hanya berkaitan 
                                                             
49
Abudin Nata,Paradigma Pendidikan Islam:Kapita Selekta Pendidikan Islam, 
(Jakarta:Grasindo.2001),h.21 
50
Toto Tasmara, Membudayakan Etos Kerja Islami, (Jakarta: Gema Insani Press,2002), Cet.1, h.25 
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dengan fisik saja, tetapi juga berhubungan dengan mental (jiwa) seperti 
pengakuan diri, kepuasan, prestasi, dan lain-lain.  
Menurut data yang peneliti dapatkan yaitu,menurut guru non-PNS di 
SMA Negeri 102 Jakarta tentang ketimpangan sosial pada intinya disebabkan 
karena adanya faktor kesenjangan tidak hanya pada pendapatan dan gaji guru 
non-PNS akan tetapi juga dalam pemberian tugas disekolah yang menurut 
guru non-PNS sangatlah tidak adil. Seperti terdapat beberapa guru PNS yang 
sering melimpahkan tugasnya kepada guru non-PNS dengan alasan bahwa 
guru PNS tersebut sudah memiliki banyak pekerjaan sehingga guru PNS 
tersebut melimpahkan tugasnya kepada guru non-PNS yang dianggap oleh 
guru PNS tidak memiliki banyak pekerjaan yang harus diselesaikan. Namun 
pada kenyataannya guru non-PNS juga memiliki tugas yang harus 
diselesaikan.  
Tabel 7 Tugas Guru PNS dan Non-PNS 
Nama 
Guru 
PNS 
Juml
ah 
jam 
meng
ajar 
Tugas di Sekolah Nama 
Guru 
Non-
PNS 
Juml
ah 
jam 
men
gajar 
Tugas di Sekolah 
Epi 
Zamrizal, 
M.Pd 
  32  Mengajar 
kelas X 
IPS,XI IPS, 
XII IPS 
 Wali kelas 
XI IIS 3 
 Penanggung 
jawab ekskul 
Voli 
Bunga 
Rochaen
y, 
S.Kom 
34  Mengajar 
kelas X 
IPS,XI IPS, 
XII IPS 
 Wali kelas 
X Mia 2 
 Pembina 
Pramuka 
 Pembina 
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Ekskul 
PMR 
Sunarto, 
S.Pd 
30  Mengajar 
kelas XI 
IPS,XII IPA, 
XII IPS 
 Wali Kelas 
XII Mia 2 
 Penanggung 
Jawab ekskul 
Taekwondo 
Budima
n, S.Si 
29  Mengajar 
kelas XI 
IPA, XII 
IPA 
 Penanggun
g jawab 
KIR 
 Penanggun
g jawab 
Pencak 
Silat  
 Pembina 
Paskibra 
Dra. Hj. 
Rahimah 
Darab, 
M.Pd 
28  Mengajar 
kelas,X 
IPS,XI IPS 
 
Titis 
Arum, 
S.Pd 
29  Mengajar 
kelas X 
IPS, XII 
IPS 
 Wali kelas 
X IPS 3 
 Penanggun
g Jawab 
Ekskul 
Rohis 
 Pembina 
Pramuka 
 
 
Dra. Hj. 
Natasha 
25  Mengajar 
kelas XI IPS, 
XII IPS 
 Wali 
kelasXII IPA 
1 
 
Rodian, 
S.Sn 
22  Mengajar 
kelas X 
IPS,XI IPS, 
XII IPS 
 Wali kelas 
XII IPS 4 
 Penanggun
g Jawab 
Ekskul 
Futsal 
 Penanggun
g Jawab 
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Ekskul 
Basket 
 Pembina 
Osis 
Muginingt
yas, M.Pd 
12  Mengajar 
kelas  XII 
IPS 
 
Isti 
Apriastu
ti, S.Pd 
13  Mengajar 
kelas X 
IPA,XI 
IPA 
 Wali kelas 
XII IPA 2 
 Pembina 
Osis 
 Pembina 
Pramuka 
 
 
Sumber : diolah dari hasil observasi, 2017 
 
Dari tabel diatas terlihat perbedaan tugas guru di sekolah. Terlihat 
guru PNS dari 5 informan hanya ada 2 guru yaitu pak Sunarto dan pak Epi 
yang mendapat tugas tambahan menjadi penanggung jawab ekstrakulikuler. 
Berbeda dengan guru Non-PNS, disini guru Non-PNS semuanya menjadi 
penanggung jawab ekstrakurikuler, dan hampir semua guru Non-PNS menjadi 
wali kelas kecuali pak Budiman yang tidak menjadi wali kelas. Sedangkan 
guru PNS hanya pak Sunarto, pak Epi, dan Ibu Natasha yang menjadi wali 
kelas. Selain tugas menjadi wali kelas, dan penanggung jawab eksul terdapat 
beberapa tugas tambahan guru,seperti tugas membuat soal untuk ulangan 
harian, ulangan tengah semester (UTS) dan juga ulangan akhir semester 
(UAS). Belum lagi menilai hasil ulangan, tugas membuat RPP (Rancangan 
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Perencanaan Pembelajaran). Dan juga tugas yang terkadang diberikan oleh 
Kepala Sekolah untuk di kerjakan. Tugas selanjutnya yang juga tak kalah 
berat adalah pada saat guru menjadi guru wali kelas. Yang menjadi guru wali 
kelas tidak hanya guru PNS saja melainkan guru non-PNS juga. Ada sekitar 5 
orang guru non-PNS dari jumlah 7 orang guru non-PNS di SMA Negeri 102 
Jakarta menjadi guru wali kelas. Dengan kenyataan ini dapat diketahui bahwa 
tugas guru PNS dan non-PNS itu sama beratnya. Akan tetapi masih saja 
terdapat beberapa guru PNS yang sering melimpahkan tugasnya kepada guru 
non-PNS yang juga memiliki tugas yang banyak.  
 
Dalam hal  profesionalisme,  diakui  atau  tidak, guru  non-PNS  lebih  
menunjukkan  kinerja yang  lebih  baik  jika  dibandingkan dengan guru PNS. 
Ini bisa dilihat dari jam mengajar serta implementasi proses pengajaran  di  
dalam kelas.  Terbukti, terdapat  guru PNS yang  hanya masuk mengajar 
kedalam kelas hanya untuk memberikan tugas setelah itu guru PNS tersebut 
kembali ke ruang guru untuk beristirahat dan kadang ada yang keruang guru 
untuk melanjutkan makan. Ada juga yang keluar untuk duduk di kantin dan 
juga ada beberapa guru PNS yang duduk di pos satpam untuk berkumpul 
bercengkrama dengan guru yang lainnya. Biasanya hal seperti ini mulai 
dilakukan pada saat jam pembelajaran ke 4 setelah bel istirahat selsai. Hal 
seperti itu juga biasanya dilakukan dengan cara menitipkan kelas ke guru 
piket dengan pesan, 
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“tolong di kontrol ya jika kelasnya berisik tolong di tegur ya 
terimakasih.”51 
Sedangkan guru non-PNS hanya dapat meng-iyakan saja perintah 
tersebut. guru non-PNS di SMA Negeri 102 juga masih tergolong guru-guru 
muda sehingga ada perasaan segan jika guru non-PNS ingin menegur 
perbuatan guru PNS yang sudah termasuk perbuatan yang salah karena sering 
meninggalkan kelas pada saat jam mengajarnya berlangsung. 
Kemudian,  dari  aspek  kualitas pengajaran  di  kelas,  guru  non-PNS 
juga tidak kalah unggul dengan guru-guru PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. 
mereka guru non-PNS juga kreatif  dan  inovatif  dalam  menciptakan teknik  
dan metode  mengajar  agar  siswa lebih mudah memahami materi. Sedangkan  
juga masih terdapat guru  PNS yang  cenderung  monoton  dalam 
menyampaikan pembelajaran. Banyak juga guru PNS yang masih kurang 
menguasai alat teknologi seperti laptop atau notebook. Sedangkan semua guru 
non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta yang menggunakan laptop, notebook 
ataupun fasilitas tekhnologi yang disediakan oleh sekolah yang merupakan 
fasilitas sekolah didalam kelas pada saat pembelajaran. Berbeda dengan guru 
PNS yang hanya beberapa guru saja yang menggunakan laptop, notebook 
ataupun fasilitas tekhnologi yang disediakan oleh fasilitas sekolah. Sehingga 
dapat disimpulkan bahwa tugas guru PNS dan non-PNS sama berat dan 
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Wawancara dengan pak Ridoan (Kepala Sekolah) pada 22 Mei  2017 
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banyak nya namun tetap terdapat kesenjangan dalam hal tugas dan pendapatan 
yang diterima oleh guru non-PNS. 
Dalam menjalankan tugasnya seorang guru harus memiliki semangat 
kerja yang tinggi ada beberapa faktor yang dapat menunjang dan 
meningkatkan etos kerja guru yaitu diantaranya: adanya tingkat kehidupan 
yang layak, kondisi terlindung dan tentram dalam bekerja, kondisi kerja yang 
menyenangkan, perlakuan yang adil dari atasan, pengakuan dan penghargaan 
terhadap sumbangan dan jasa yang diperbuatnya, kesempatan berpartisipasi 
dan keikutsertaan dalam menentukan kebijakan, dan kesempatan untuk tetap 
memiliki harga diri.
52
 
 
 Sulitnya Perekrutan Menjadi Guru PNS 
Persoalan selanjutnya yang merupakan faktor kesenjangan sosial pada 
guru non-PNS yaitu. Sulitnya perekrutan untuk guru honorer atau non-PNS 
menjadi guru PNS. Rekrutmen adalah suatu proses untuk mencari calon atau 
kandidat pegawai, karyawan, buruh, manajer, tenaga edukatif, atau tenaga 
kerja baru untuk memenuhi kebutuhan sdm oraganisasi atau perusahaan. 
Dalam tahapan ini diperlukan analisis jabatan yang ada untuk membuat 
deskripsi pekerjaan atau job description dan juga spesifikasi pekerjaan atau 
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Ngalim Purwanto,Administrasi dan Supervisi Pendidikan, (Bandung:Remaja Rosdakarya, 2005) 
cet.5 h.84 
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job specification.Untuk rekrutmen dilakukan melalui proses yang disebut 
seleksi.
53
 
Seleksi tenaga kerja adalah suatu proses menemukan tenaga kerja yang 
tepat dari sekian banyak kandidat atau calon yang ada. Tahap awal yang perlu 
dilakukan setelah menerima berkas lamaran adalah melihat daftar riwayat 
hidup/cv/curriculum vitte milik pelamar. Kemudian dari cv pelamar dilakukan 
penyortiran antara pelamar yang akan dipanggil dengan yang gagal memenuhi 
standar suatu pekerjaan. Lalu berikutnya adalah memanggil kandidat terpilih 
untuk dilakukan ujian test tertulis, wawancara kerja/interview dan proses 
seleksi lainnya.
54
 
Rekrutmen tenaga guru melalui beberapa cara yang dilakukan seperti; 
melalui jalur database, hal ini banyak melanggar azas profesionalisme. 
Sarjana Sastra mengajar Akuntansi, Sarjana Pertanian mengajar Fisika, dan 
sebagainya. Karena system ini tidak melakukan proses seleksi terhadap 
kesesuain baik itu bidang studi maupun kemampuan guru dalam 
melaksanakan profesinya sebagai guru. 
Rekrutmen tenaga guru melalu tes, ini banyak dilakukan di 
kabupaten/kota di Indonesia. Rekrutmen ini dialakukan bersamaan dengan tes 
penerimaan CPNS secara umum. Seleksi yang dilakukan adalah melalui tes 
tertulis dengan soal yang diberikan adalah tentang pengetahuan umum, dan 
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Hariandja, Manajemen Sumber Daya Manusia : Pengadaan, Pengembangan, Pengkompensasian, 
dan Peningkatan Produktivitas Pegawai,(Cetakan ketiga, PT Grasindo, Jakarta), 2005, h.45 
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Ibid,h.48 
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disamping itu beberapa bidang studi menggunakan tes praktek seperti bidang 
studi olah raga.
55
 Namun belum menunjukkan hasil yang baik, karena unsur 
nepotisme dan KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) masih terjadi. Sehingga 
mengakibatkan masih banyak terjadi rendahnya tanggungjawab seorang 
pendidik terhadap mutu dari hasil proses pembelajaran yang dilakukannya. 
Setiap kali dilaksanakan penerimaan CPNS baru, berbagai gagasan 
muncul. Ada yang minta mekanismenya lebih transparan agar tercegah dari 
paktek KKN. Hal-hal seperti itu sudah  diduga sebelumnya. Tapi, banyak 
faktor yang memengaruhi sehingga seleksi itu memang sulit dibuat 
transparan. Apalagi dilihat dari kebutuhan formasi dan jumlah pelamar 
sungguh tidak berimbang. Jika mau realistis, probabilitas atau peluang lulus 
setiap peserta tes CPNS amat sangat kecil. Namun, mereka tetap mencoba.
56
 
Tes CPNS yang diterapkan ini tidak memiliki kriteria jelas. Tanpa ada 
perubahan sistem dan prosedur mendasar dari system yang dilakukan pada 
tahun-tahun sebelumnya. Dalam Hal ini ternyata panitia tidak memiliki  
kriteria penilaian yang jelas. Kriteria itu sulit ditetapkan, sebab persyaratan 
yang diminta terlalu umum dan kurang spesifik. Kurang mengarah pada 
keahlian atau keterampilan khusus. Persyaratan yang diminta adalah syarat 
pendidikan formal, dan usia maksimal. Oleh karena itu sulit menentukan 
jumlah persentase yang lulus dari total pelamar.  
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Ibid,h.46 
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 Wawancara dengan Ibu Rohimah (Guru PNS) pada 19 Mei  2017 
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Dalam system penerimaan CPNS termasuk tenaga edukatif guru yang 
sangat sulit untuk memperoleh tenaga kerja yang profesional.  
 
C. Dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS 
dan Non-PNS di Sekolah  
Dari hasil wawancara yang dilakukan diketahui bahwa terdapat dampak 
yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-PNS 
di sekolah yaitu : 
1. Ketimpangan Sosial 
Dampak yang ditimbulkan salah satunya adalah ketimpangan sosial 
karena sangat jelas dari hasil wawancara yang didapat terlihat bahwa guru 
non-PNS ini berpendapat bahwa faktor yang menyebabkan kesenjangan 
sosial salah satunya yaitu faktor pendapatan antara guru PNS dan non-
PNS yang sangat berbeda.  
Ketimpangan sosial ini muncul pada guru non-PNS dengan gaji yang 
diterima oleh guru non-PNS sebesar Rp. 3.350.000 sedangkan guru PNS 
menerima perbulannya kurang lebih 10 sampai 12 juta guru. 
Ketimpangan sosial juga terasa pada saat hari gajian. Mereka tidak 
bisa membeli barang-barang yang mereka inginkan karena gaji yang 
mereka terima kecil dan ada beberapa guru non-PNS yang sudah memiliki 
keluarga, sehingga harus ada yang di prioritaskan terlebih dahulu antara 
gaji yang didapat digunakan untuk membeli barang-barang yang 
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diinginkan atau digunakan untuk kebutuhan keluarga sehari-hari. Namun 
guru non-PNS ini bisa mengatasinya dengan cara menabung, dan mencari 
uang tambahan sampingan untuk memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-
hari. 
Ketimpanga yang dirasakan selanjutnya itu terdapat pada kecemburuan 
tugas antara guru PNS dan non-PNS. 
“adanya kecemburuan sosial pada tugas guru PNS yang suka 
melimpahkan tugasnya kepada guru non-PNS.”57 
 
Diketahui, bahwa Terkadang ada beberapa guru PNS yang suka 
melimpahkan tugasnya kepada mereka yang guru non-PNS.  
“Contohnya saja pada saat sekolah mau akreditasi 
sering kita buat guru PNS satu tim dengan guru non-PNS 
tujuannya supaya guru yang PNS yang sudah 
berpengalaman dapat membantu guru non-PNS yang masih 
baru untuk menata data-data yang terkadang kurang 
lengkap. Tapi pada kenyataannya banyak guru non-PNS 
yang mengeluhkan karena mereka tidak dibimbing 
melainkan diserah tugaskan sepenuhnya untuk 
mengerjainya sendiri. Dengan alasan guru yang PNS 
tugasnya sudah banyak. “58 
 
Contohnya lagi pada saat jadwal piket yang berbarengan antara guru 
PNS dan guru non-PNS kadang guru PNS pada jam awal masuk sekolah 
ada dimeja piket namun beberapa menit kemudian mereka kembali ke 
ruang guru untuk istirahat dan tidak kembali lagi. Terkadang masalah 
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Wawancara dengan Ibu Isti (Guru Non-PNS) pada 22 Mei  2017 
58
Wawancara dengan Ibu Bunga (Guru Non-PNS) pada 22 Mei  2017 
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seperti ini sudah di tegur oleh kepala sekolah SMA Negeri 102Jakarta 
yaitu bapak Ridoan untuk menegur guru PNS tersebut namun mereka ada 
yang suka membandel dengan mengulanginya lagi jika sedang tidak ada 
yang memperhatikannya. 
 Selanjutnya guru PNS mendapatkan TKD (Tunjangan Kinerja 
Daerah) yang besar yang dapat membantu menutupi gaji pokok yang 
menurut guru PNS tidak begitu besar. Seperti contoh yang terjadi pada 
pak Sunarto dan pak Eppi mereka guru PNS Golongan III B dengan gaji 
pokok sebulan kurang lebih Rp. 3.840.000 dan mendapat TKD kurang 
lebih Rp. 6.000.000 belum lagi ada sertifikasi yang biasa diterima 3 bulan, 
6 bulan, atau 12 bulan. Dari gaji ini saja sudah lumayan sangat besar 
untuk gaji guru PNS. 
Sedangkan guru non-PNS tidak mendapatkan tunjangan TKD namun 
guru non-PNS hanya mendapatkan  tunjangan kesehatan saja seperti BPJS 
Jadi untuk guru non-PNS tidak mendapatkan tunjangan keluarga dan 
TKD hanya guru PNS saja yang mendapatkannya. Dari hasil wawancara 
juga diketahui bahwa guru non-PNS Juga tidak mendapatkan sertifikasi. 
Terdapat juga kesenjangan sosial yang menimbulkan kecemburuan sosial 
pada guru non-PNS yang bekerja di sekolah swasta yaitu; 
Kecemburuan sosial juga terasa pada guru non-PNS yang ada di 
sekolah swasta. Mereka guru non-PNS yang ada di sekolah swasta 
dibawah naungan yayasan mendapatkan gaji pokok dan sertifikasi 
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sementara guru non-PNS yang ada di sekolah negeri tidak mendapatkan 
tambahan gaji dari sertifikasi karena guru non-PNS yang mengajar di 
sekolah negeri tidak di naungi oleh yayasan tertentu. 
Kecemburuan sosial selanjutnya dapat terlihat pada gaji yang diterima 
oleh guru non-PNS dan caraka sekolah yang sama besarnya. Ketidak 
adilan juga terasa saat gaji guru non-PNS disamaratakan dengan caraka 
sekolah seperti OB (Office Boy), dan satpam sekolah yaitu Rp.3.350.000. 
Sedangkan jika dilihat dari latar belakang pendidikan antara guru non-
PNS dan caraka sekolah sangat jauh berbeda. Pendidikan terakhir guru 
non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta semuanya S1 namun pendidikan 
terakhir caraka sekolah ada yang SD dan SMP. 
2.  Guru Non-PNS terhambat dalam mencari tambahan diluar 
sekolah pada jam kerja (Senin-Jumat) 
Semenjak gaji guru non-PNS yang kini dibayarkan oleh PEMDA 
(Pemerintah Daerah) memunculkan kebijakan baru yaitu guru non-PNS 
wajib ada disekolah full dari senin-jumat, dari pagi hingga pulang sekolah 
jam 15.00 hal ini membuat para guru non-PNS  yang memiliki jam 
mengajar disekolah swasta lain harus terhambat dan harus memilih 
meninggalkan sekolah swasta yang tadinya sebagai sampingan guru non-
PNS menambah penghasilan sehingga guru non-PNS tidak bisa lagi pergi 
keluar untuk mengajar disekolah lain.  
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Seperti salah satu contoh pak Rodian guru non-PNS yang mengajar 
seni musik di SMA Negeri 102 dan juga mengajar di SMA diponegoro 2 
sebagai guru musik untuk menambah penghasilan kini pak Rodian 
meninggalkan SMA Diponegoro2 untuk mengikuti kebijakan baru  
 
Jadi menurut pak Rodian dengan kebijakan baru ini memang membuat 
pendapatan guru non-PNS naik namun tidak dapat mengambil sampingan 
di luar jam mengajar. Bu Bunga dan bu Isti juga merasakan dampak yang 
sama karena biasanya untuk mereka ada hari libur yang digunakan untuk 
mengajar Bimbel (Bimbingan belajar).  
 
Jadi sebelumnya bu Isti memiliki hari libur di hari selasa yang 
digunakan untuk mengajar bimbel dari siang hari sampai malam hari. 
Namun dikarenakan jam pulang yang sekarang sore dan tidak ada hari 
libur jadi bu Isti hanya bisa mengambil jam mengajar di malam hari. 
Dampak yang ditimbulkan selanjutnya yaitu harus punya tambahan 
penghasilan diluar sekolah ini mungkin dikhususkan untuk guru non-PNS 
yang laki-laki dan sudah berkeluarga karena mereka akan menafkahkan 
keluarganya namun tak dipungkiri juga terjadi pada guru non-PNS yang 
wanita. Dari data yang peneliti dapatkan hampir semua guru non-PNS 
yang laki-laki memiliki sampingan pekerjaan diluar mengajar disekolah. 
salah satu contoh guru non-PNS yang bernama pak Eko yang memiliki 
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usaha diluar jam kerja nya disekolah pak Eko memiliki online shopping 
atau tempat berjualan secara online  
 
 Selain mengajar pak Eko juga memiliki usaha lain untuk membantu 
penghasilannya beliau memiliki usaha untuk membuat mainan dan 
prakarya yang dibuatnya sendiri dan dijual secara online dan 
keuntungannya didapatkan untuk menambah pendapatan diluar mengajar 
disekolah.  
Selanjutnya pak Budiman juga memiliki kegiatan diluar jam mengajar 
sekolah guna menambah penghasilan karena pak Budiman merupakan 
guru matematika maka dari itu ia juga memanfaatkan keahliannya untuk 
membuka tempat les matematika dirumahnya. Sama seperti halnya pak 
Budiman, Pak Rodian yang merupakan guru seni musik juga membuka les 
bermain musik dirumahnya, hal ini mereka lakukan untuk mendapatkan 
penghasilan tambahan di luar mengajar disekolah.  
3. Diperlakukan tidak adil oleh guru PNS 
Dari hasil wawancara yang peneliti lakukan hampir semua guru non-
PNS mencurahkan pendapatnya tentang tugas yang diberikan oleh pihak 
sekolah kepada guru non-PNS itu tidak adil. Karena biasanya guru non-
PNS itu mengerjakan tugas lebih banyak dibanding guru PNS. Karena 
terkadang guru PNS suka memberikan tugasnya juga sebagian kepada 
guru non-PNS seperti yang diungkapkan oleh bu Bunga   
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Ketidak adilan tugas lainnya juga terjadi pada saat tugas piket.Jadi 
banyak guru PNS yang suka melimpahkan tugasnya kepada guru non-PNS 
sehingga banyak guru non-PNS yang merasa diperlakukan tidak adil. 
Karena apa yang mereka kerjakan tidak sebanding lurus dengan 
penghasilan yang mereka dapatkan. 
 
D. Ringkasan 
Faktor yang mempengaruhi kesenjangan sosial yaitu Kesenjangan 
Pendapatan yang diterima oleh guru PNS dan non PNS. Pendapatan guru non-
PNS yang berbeda jauh dengan guru PNS membuat adanya kesenjangan 
pendapatan. Guru PNS hanya mendapakan gaji pokok tanpa adanya 
Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) dan sertifikasi. Tidak Seimbangnya Tugas 
Guru PNS dan Non-PNS juga di dapati menjadi faktor kesenjangan pada guru 
PNS dan non-PNS, dan yang sangat disesali juga sulitnya perekrutan menjadi 
guru PNS sehingga guru non-PNS harus mengabdi dulu beberapa tahun 
namun itu pun juga tidak bisa di pastikan akan cepat di rekrut menjadi PNS. 
Dari faktor kesenjangan sosial ini menimbulkan dampak terhadap 
kesenjangan sosial pada guru non-PNS dampak yang pertama menimbulkan 
kecemburuan sosial pada guru non-PNS. lalu dampak yang ditimbulkan 
karena ada sistem baru yang membuat guru non-PNS terhambat dalam 
mencari tambahan diluar sekolah pada jam kerja seperti tidak bisa nya guru 
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yang sudah mengajar di sekolah negeri dan diangkat menjadi guru UMP tidak 
bisa lagi mengajar di sekolah negeri atau swasta yang lainnya pada saat ada 
jam kosong atau hari dimana ia tidak ada jam mengajar.  
Dampak yang lainnya yaitu harusnya mencari tambahan penghasilan 
di luar sekolah seperti yang dilakukan guru non PNS di SMA Negeri 102 
Jakarta adalah menjadi pengajar bimbingan belajar (Bimbel), membuka Les 
privat dan berdagang sesuai ke ahliannya seperti membuka online shopping 
untung memasarkan barang produksi karya buatan sendiri.  
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BAB IV 
ANALISIS REALITA KESENJANGAN SOSIAL SERTA UPAYA 
MENGATASI KESENJANGAN SOSIAL DI SMA NEGERI 102 
JAKARTA 
A. Pengantar 
Pembahasan di dalam bab IV ini akan menguraikan secara rinci 
tentang analisis hasil temuan data lapangan. Isi dari bab ini merupakan 
keseluruhan analisis peneliti mengenai kajian Kesenjangan Sosial Tenaga 
Pendidik PNS dan non-PNS di Sekolah. Analisis merupakan hasil perpaduan 
antara berbagai temuan lapangan dengan konsep dan teori yang peneliti 
gunakan. 
Analisis hasil temuan data lapangan ini akan dihubungkan dengan 
beberapa konsep serta teori yang pada bab I sudah dijelaskan secara rinci. 
Pada bab ini juga akan di analisis dengan menggunakan teori struktural 
fungsional Robert K. Merton dengan menggunakan konsep fungsi manifest 
dan fungsi laten secara detail, mulai dari awal terjadinya faktor dan dampak 
kesenjangan sosial pada guru PNS dan non-PNS di sekolah. 
Pada bab IV ini juga akan di jelaskan mengenai beberapa upaya yang 
dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi kesenjangan sosial yang terjadi  
pada guru PNS dan non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. 
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B. Realita Kesenjangan sosial pada guru PNS dan non-PNS di SMA Negeri 
102 Jakarta : Sebuah Refleksi Pemikiran Robert K. Merton 
 
Menurut peneliti dari berbagai sumber bacaan yang di baca dan di 
fahami oleh peneliti, Menurut teori sruktural fungsional, masyarakat didalam 
institusi pendidikan termasuk kepala sekolah, tenaga pendidik guru, murid, 
dan masyarakat lainnya yang terdapat didalam lingkungan internal sekolah 
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas elemen-elemen atau bagian-
bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Dalam 
perspektif Fungsionalis, guru PNS dan guru non-PNS dilihat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi yang bekerja dalam 
suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang 
dianut oleh para guru tersebut. Seperti bekerja sama dalam mengajar, 
mendidik, memfasilitatori,  peserta didik dan memberikan pengetahuan sesuai 
profesionalitas pengetahuan yang dimiliki.  
Menurut teori sruktural fungsional, masyarakat didalam institusi 
pendidikan termasuk kepala sekolah, tenaga pendidik guru, murid, dan 
masyarakat lainnya yang terdapat didalam lingkungan internal sekolah 
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas elemen-elemen atau bagian-
bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan.  
Adanya kesenjangan sosial pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS 
yang bermula dari adanya perbedaan status sosial Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
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dan non-PNS. Dari perbedaan status ini membuat adanya perbedaan pada 
segala yang diterima. Mulai dari pendapatan, tunjangan kinerja yang hanya 
diterima oleh guru yang berstatus PNS dan tidak untuk guru yg berstatus non-
PNS. 
Teori struktural fungsional, guru Non PNS diposisikan dibawah  guru 
PNS. Tak mengherankan jika sangat terasa munculnya diferensiasi atau 
perbedaan antaraguru PNS dan guru non-PNS. Mereka yang masuk ke dalam 
kategori guruPNS diposisikan lebih bermartabat dan lebih beruntung 
dibandingkan guru non-PNS. Maka,dalam kancah pendidikan nasional 
mencuat ketimpangan terhadap keberadaanguru non-NPS. Tak mengherankan 
jika dari tahun ke tahun, keberadaan guru – gurunon-PNS turut serta 
mewarnai hamparan persoalan pendidikan di negeriini.Status guru yang bukan 
PNS menempati jumlah yang tak sedikitdengan beragam persoalan khususnya 
terkait kesejahteraan. 
Pada kenyataannya guru non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta 
mendapatka gaji perbulannya sebesar UMP DKI Jakarta sebesar Rp.3.350.000 
tanpa adanya tambahan dari tunjangan kinerja guru mengajar selama ini, 
padahal dalam kesehariannya guru non-PNS melakukan tugas yang sama 
dengan guru PNS. 
Kehadiran mereka dibutuhkansebagai jawaban terhadap 
ketidakmampuan pemerintah menyediakan tenagaguru sesuai kebutuhan. 
Itulah mengapa, guru-guru non-PNS terlibat aktifdalam proses-proses 
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pendidikan di sekolah-sekolah negeri maupun swasta.Akan tetapi pada lain 
sisi, guru-guru non-PNS tak mendapatkan perlindunganmemadai dari pihak 
pemerintah. Kehadiran mereka yang sangat bermaknadalam memenuhi 
kebutuhan akan tenaga kependidikan justru kontras denganperlakuan yang 
mereka terima.  
Dalam analisis structural fungsional terdapat konsep bernama fungsi 
manifest dan fungsi laten. Dalam pembahasannya lebih menekankan pada 
orientasi subjektif individu dalam perilaku menitikberatkan pada konsekuensi-
konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku.
59
 Konsekuensi-
konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku itu ada yang mengarah pada 
integrasi dan keseimbangan (fungsi manifest), akan tetapi ada pula 
konsekuensi-konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku itu yang tidak 
dimaksudkan atau tidak diharapkan dan tidak diketahui ( fungsi laten).
60
 
Fungsi manifest secara sederhana adalah fungsi-fungsi nyata yang 
diharapkan dan fungsional terhadap struktur sosial. fungsi-fungsi tenaga 
pendidik PNS dan non-PNS disekolah atau yang biasa disebut dengan guru 
yaitu Merencanakan tujuan belajar, Mengorganisasikan berbagai sumber 
belajar untuk mewujudkan tujuan belajar, Memimpin, yang meliputi 
memberikan motivasi, mendorong, dan memberikan stimulus pada siswa, 
Mengawasi segala sesuatu, apakah sudah berfungsi sebagaimana mestinya 
                                                             
59
 George Ritzer-Douglas J. Goodman, (cet8). Teori Sosiologi Modern. Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group. Terj dari Modern Sociology Theory 6 Edition, 2012, h. 272 
60
Ibid. h.273 
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atau belum dalam rangka pencapaian tujuan.
61
 Karena fungsi guru pada guru 
PNS dan non-PNS memiliki tugas dan peran yang sama maka fungsi manifes 
nya seharusnya guru non-PNS memiliki gaji atau pendapatan yang besar juga 
seperti guru PNS. Guru non-PNS memiliki tunjangan TKD untuk tambahan 
pendapatan.tidak adanya diskriminasi senioritas pada guru PNS dan non-PNS 
sehingga memunculkan profesionalisme dalam bekerja.  selanjutnya tidak 
adanya ketimpangan sosial pada guru PNS dan non-PNS karena sudah 
memiliki tugas dan pendapatan yang sama. Fungsi tersebut merupakan fungsi 
yang memberikan konsekuensi yang dapat memberikan integrasi dan 
keseimbangan dalam institusi pendidikan di sekolah, sehingga tidak 
memunculkan kesenjangan sosial pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS di 
sekolah. 
Fungsi laten adalah fungsi tersembunyi yang tak diharapkan dalam 
struktur sosial, namun kehadirannya tidak mengganggu keseimbangan 
struktur sosial.
62
 
Fungsi laten pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah 
adalah sebagai berikut : terdapat perbedaan pada pendapatan guru PNS dan 
non-PNS di sekolah. Perbedaan tersebut terlihat pada tidak adanya tambahan 
gaji yang diterima oleh guru non-PNS hanya gaji pokok saja yang diterima. 
                                                             
61Sanjaya Wina, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan,(Jakarta: Kencana 
Prenada Media Group), 2008, h.80 
62
 George Ritzer-Douglas J. Goodman, (cet8), Teori Sosiologi Modern, (Jakarta: Kencana Prenada 
Media Group), Terj dari Modern Sociology Theory 6 Edition, 2012 , h.272 
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Tanpa adanya Tunjangan Kinerja Daerah (TKD) walaupun kinerja guru dalam 
melakukan pengajaran dan tugas diluar mengajar sangatlah baik namun guru 
non-PNS tidak mendapatkan pendapatan tambahan gaji kinerja selama 
mengajar perbulannya, dan tidak menerima sertifikasi yang diterima guru 
PNS sebesar 1 kali gaji pokok. Sulitnya guru non-PNS untuk lulus dalam tes 
CPNS terlebih lagi sulit dalam pengangkatan seorang guru non-PNS menjadi 
guru PNS. Selajutnya fungsi laten juga terlihat pada sikap guru PNS yang 
suka melimpahkan tugas yang dirasa sulit kepada guru non-PNS.  
Fungsi manifes pada kesenjangan sosial yang terjadi pada tenaga 
pendidik PNS dan non-PNS di SMA Negeri 102 Jakarta seharusnya membuat 
munculnya semangat kerja para guru non-PNS seperti lebih giat lagi pada saat 
diberikan tugas, meningkatkan kinerja guru didalam kelas pada saat mengajar 
maupun diluar kelas, serta lebih kreatif lagi dalam memunculkan ide-ide dan 
gagasan baru dalam mengajar maupun dalam berorganisasi dengan guru-guru 
yang lain. Dan fungsi laten yang tidak diharapkan seperti munculnya 
ketimpangan sosial pada guru PNS dan Non-PNS pada ketimpangan 
pendapatan dan juga ketimpangan tugas yang ada pada guru PNS dan Non-
PNS.  
Dari beberapa fungsi laten yang sudah dijelaskan sangat jelas bahwa 
fungsi laten tersbut sangat tidak diharapkan oleh guru non-PNS dan 
menimbulkan ketimpangan sosial karena konsekuensi yang dapat 
menimbulkan disintegrasi dan keseimbangan dalam institusi pendidikan di 
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sekolah, sehingga memunculkan kesenjangan sosial pada tenaga pendidik 
PNS dan non-PNS di sekolah. 
C. Upaya Mengatasi Kesenjangan Sosial Tenaga Pendidik PNS dan Non-
PNS di Sekolah 
Teori ini memusatkan perhatian pada masalah bagaimana cara 
menyelesaikannya sehingga masyarakat tetap dalam keseimbangan. Sehingga 
adanya upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah yaitu : 
1. Mengikutsertakan seluruh guru non-PNS menjadi panitia dalam 
kegiatan-kegiatan tertentu.  
 Menjadi Panitia UNBK (Ujian Negara Berbasis Komputer) 
Pada Tahun Ajaran 2016/2017 semua sekolah tingkat 
SMP/MTs, SMK, SMA/MA akan melaksanakan UN dengan sistem 
Ujian Nasional Berbasis Komputer termasuk SMA Negeri 102 Jakarta.  
Maka dari itu, semua sekolah diharapkan mempersiapkan diri sebaik 
mungkin agar sukses menggelar ujian CBT (Computer Based Test). 
Upaya dari pihak sekolah yang pertama adalah mengikutsertakan guru 
non-PNS sebagai panitia UNBK (Ujian Negara Berbasis Komputer). 
Selain menjadi pengawas adapula tugas sebagai proktor. Bagi sekolah 
yang belum melaksanakan UNBK pasti sangat asing dengan Proktor. 
Istilah ini mulai familiar di dunia pendidikan sejak tahun, tepatnya 
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ketika UNBK diberlakukan untuk beberapa sekolah yang sudah siap. 
Proktor merupakan sebuah peran dan tugas baru yang muncuk setelah 
UN menggunakan sistem Computer Based Test (CBT) atau UNBK. 
Peran seorang proktor memang belum ada pada sistem ujian berbasis 
kertas. 
Dalam pengertian sederahana proktor yaitu orang atau pihak 
yang ditunjuk dan ditugaskan untuk bertanggungjawab mengendalikan 
sever di sebuah sekolah.Seperti yang diketahui bahwa UNBK 
sebenarnya menggunakan sistem semi online. Jadi sekolah harus 
mengunduh terlebih dan melakukan sinkronisasi semua data dari pusat 
terlebih dahulu baru kemudian dimasukkan ke dalam server 
sekolah.Sekolah pelaksana UNBK harus mempunyai seorang tenaga 
ahli untuk memasukkan semua data dari pusat ke dalam server, dan 
orang tersebutlah yang dinamakan dengan Proktor. 
Ketika hari pelaksanaan UNBK tiba, seorang proktor juga 
berwenang meminta token dari pihak pusat supaya dapat membuka 
semua soal yang terdapat di setiap sekolah. Orang yang bertugas 
sebagai proktor tersebut selanjutnya mempunyai tugas penting untuk 
menjaga server dari jaringan client di dalam ruangan yang menjadi 
tempat pelaksanaan ujian agar tetap terkoneksi dengan baik.Dalam 
sistem UN secara manual, hanya akan dijaga oleh dua orang pengawas 
saja. Hal ini berbeda dalam UNBK yang nantinya akan dijaga oleh tiga 
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orang pihak sekaligus, yaitu  satu orang proktor, satu pengawas, dan 
satu teknisi komputer. 
Selain itu, ia juga harus mampu memperbaiki berbagai 
persoalan teknis jaringan yang bisa saja dihadapi dalam pelaksanaan 
UNBK. Misalnya saja tidak bisa login ke sistem, soal yang tidak 
tampil dan berbagai masalah teknis lainnya. Ketika ujian sudah selesai 
dilaksanakan bukan berarti tugas proktor lantas usai. Seorang proktor 
juga harus mengunggah jawaban peserta didik ke server pusat. Supaya 
data jawaban UN bisa masuk ke server pusat. 
Tugas dan peran proktor dalam pelaksanakan UNBK memang 
sangat penting. Ia harus bertanggungjawab secara teknis mengenai 
pelaksanaan un di sebuah sekolah mulai dari tahap persiapan sampai 
dengan pengiriman jawaban UN ke server pusat. 
Untuk guru non-PNS yang menjadi panitia, pengawas, dan 
juga proktor untuk UNBK terdapat bayaran yang akan. Bayaran yang 
di terima ditentukan sesuai sesi mengawas. Berdasarkan Kepala Seksi 
Kurikulum Dinas Pendidikan yang ada di kota Malang, yaitu Drs. 
Budiono menyatakan bahwa besaran honor pengawas yang akan 
diberikan adalah sebesar Rp. 900.000 untuk 1000 pengawas yang telah 
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bertugas untuk mengawasi pelaksanaan ujian tersebeut.
63
 Upaya ini 
dilakukan untuk membantu pendapatan tambahan bagi guru non-PNS. 
 Menjadi Panitia SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri). 
Selanjutnya menjadikan guru non-PNS sebagai panitia 
pengawas SBMPTN (Seleksi Bersama Masuk Perguruan Tinggi 
Negeri). Upaya ini dilakukan dengan menjadikan guru non-PNS 
menjadi pengawas SBMPTN disekolah tempat mereka mengajar. 
Namun jika sekolah tersebut tidak menjadi tempat 
diberlangsungkannya ujian SBMPTN maka guru tersebut dikirim ke 
sekolah lain maupun ke Universitas Negeri maupun Swasta tempat 
diberlangsungkannya SBMPTN. Seperti yang sudah disampaikan oleh 
pak Ridoan dan bu Isti bahwa terdapat honor yang di terima bagi 
pengawas SBMPTN yaitu kurang lebih sebesar Rp. 250.000 - Rp. 
400.000 berdasarkan sesi mengawas juga. 
 
 
                                                             
63
Sinta Rizki,Bagaimanakah Nasib Proktor dan Teknisi UNBK di tahun 2016? Berapakah Honor 
Mereka?, 
 
2016, Dalam Kompasiana.com diakses pada 15 November 2017 
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2. Mengirim guru non-PNS pada kegiatan diluar sekolah dan 
Menjadikan guru non-PNS sebagai penanggung jawab siswa dalam 
kegiatan diluar sekolah.  
Upaya yang dilakukan pihak sekolah selanjutnya yaitu mengirim guru 
non-PNS pada kegiatan diluar sekolah seperti contoh mengirim guru non-
PNS dalam pertemuan guru pelatihan, sehingga guru honorer 
mendapatkan uang transport sebagai pendapatan tambahan. 
Selanjutnya menjadikan guru non-PNS sebagai penanggung jawab 
siswa dalam kegiatan diluar sekolah yaitu menjadikan guru non-PNS 
tersebut menjadi penanggung jawab pada saat ada PORSENI (Pekan 
Olahraga dan Seni) misalnya menjadi penanggung jawab membawa anak 
didik untuk perlombaan Volly, Futsal, Badminton, dll. ataupun pada saat 
berlangsungnya OSN (Olimpiade Siswa Nasional) menjadi penanggung 
jawab membawa anak didik untuk perlombaan Olimpiade Sains maupun 
Olimpiade Matematika. Maupun pada bidang O2SN (Olimpiade Olahraga 
Siswa Nasional) misalnya menjadi penanggung jawab membawa anak 
didik untuk perlombaan olahraga.  
Guru non-PNS dijadikan penanggung jawab karena biasanya 
perlombaan maupun pelaksanaan olimpiade tersebut dilakukan di luar 
sekolah. Sehingga membutuhkan penanggung jawab peserta didik tersebut 
karena ada kegiatan di luar sekolah. Guru non-PNS yang bertugas menjadi 
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penanggung jawab ini akan mendapatkan uang transport dan juga honor 
sebagai pendapatan tambahan. 
3. Mengangkat Guru Non-PNS Menjadi guru UMP 
Mengangkat guru non-PNS menjadi guru UMP adalah salah satu cara 
yang sangat ampuh yang dilakukan oleh pihak sekolah untuk mengatasi 
kesenjangan sosial tenaga pendidik PNS dan Non-PNS di SMA Negeri 
102 Jakarta. Karena dengan diangkatnya guru Non-PNS menjadi guru 
UMP yaitu membuat guru Non-PNS mengalami kenaikan pendapatan 
yaitu sebesar Rp.3.350.000. Pendapatan sebesar Rp.3.350.000 ini yaitu 
sesuai dengan besarnya Upah Minimum Provinsi Daerah Khusus Ibu Kota 
Jakarta yang telah dituangkan dalam Peraturan Gubernur Nomor 230 
Tahun 2015. 
Kenaikan pendapatan yang sangat terasa dirasakan oleh guru Non-
PNS di SMA Negeri 102 Jakarta. Karena sebelumnya guru Non-PNS 
hanya mendapatkan pendapatan perbulan sebesar delapan ratus ribu 
sampai satu juta lebih. Untuk diangkat menjadi guru UMP harus guru 
tersebut diusulkan oleh pihak sekolah namun tetap denganmengikuti 
prosedur yang ada seperti ikut seleksi yang dibuat oleh pemerintah, masa 
jabatan mengajar juga dilihat, harus memiliki akta mengajar, dan memiliki 
NUPTK.  
NUPTK adalah Nomer Unik Pendidik dan Tenaga Kependidikan yang 
merupakan nomer induk bagi seorang pendidik dan tenaga kependidikan. 
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NUPTK diberikan kepada seluruh guru PNS maupun Non-PNS yang 
memnuhi persyaratan dan ketentuan sesuai dengan surat Direktur Jenderal 
GTK sebagai nomor identitas yang resmi untuk keperluan identifikasi 
dalam berbagai pelaksanaan program dan pendidikan dalam rangka 
peningkatan mutu guru. Seperti dipakai untuk persyaratan pemberkasan 
guru UMP ini. 
D. Ringkasan 
Menurut teori sruktural fungsional, masyarakat didalam institusi 
pendidikan termasuk kepala sekolah, tenaga pendidik guru, murid, dan 
masyarakat lainnya yang terdapat didalam lingkungan internal sekolah 
merupakan suatu sistem sosial yang terdiri atas elemen-elemen atau bagian-
bagian yang saling berkaitan dan saling menyatu dalam keseimbangan. Dalam 
perspektif Fungsionalis, guru PNS dan guru non-PNS dilihat sebagai suatu 
jaringan kelompok yang bekerja sama secara terorganisasi yang bekerja dalam 
suatu cara yang agak teratur menurut seperangkat peraturan dan nilai yang 
dianut oleh para guru tersebut. 
Dalam analisis structural fungsional terdapat konsep bernama fungsi 
manifest dan fungsi laten. Dalam pembahasannya lebih menekankan pada 
orientasi subjektif individu dalam perilaku menitikberatkan pada konsekuensi-
konsekuensi objektif dari individu dalam perilaku. 
Karena fungsi guru pada guru PNS dan non-PNS memiliki tugas dan 
peran yang sama maka fungsi manifes nya seharusnya guru non-PNS 
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memiliki gaji atau pendapatan yang besar juga seperti guru PNS. Sedangkan 
fungsi laten pada tenaga pendidik PNS dan non-PNS di sekolah adalah 
kebalikannya. Selanjutnya ada upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah 
untuk mengatasi kesenjangan sosial ini yaitu Mengangkat guru non-PNS 
menjadi guru UMP, Mengikutsertakan seluruh guru non-PNS menjadi panitia 
dalam kegiatan-kegiatan tertentu. Lalu Mengirim guru non-PNS pada kegiatan 
diluar sekolah dan Menjadikan guru non-PNS sebagai penanggung jawab 
siswa dalam kegiatan diluar sekolah.  
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
Faktor kesenjangan sosial kesenjangan pendapatan pada guru PNS dan 
non-PNS. Pendapatan yang guru non- PNS terima sebagai yaitu sebesar 
Rp.3.350.000 tanpa ada tambahan tunjangan yang lain lagi. Sedangkan gaji 
guru  Pegawai Negeri Sipil (PNS) mendapatkan perbulannya yaitu ada gaji 
pokok, ditambah lagi bagi guru yang sudah sertifikasi akan mendapatkan gaji 
sertifikasi yaitu sebesar 1 kali gaji pokok dengan Tunjangan Profesi  Pendidik  
(TPP),  gaji  PNS  untuk  seorang  guru  golongan  III.c  yang  berijazah S1 
perbulannya akan menerima lebih kurang Rp.  12  jutaan.  
Jika dibandingkan  dengan  honor  yang  diterima  oleh guru non-PNS  
hampir di  semua instansi,  nominal  di  atas  harus  mereka dapatkan  dengan  
bekerja  selama  berbulan-bulan.  Lebih  ironis  lagi  dengan guru  honorer,  
pendapatan  sebesar  itu hampir  mustahil  dicapai.   
Faktor kedua yaitu, tidak seimbangnya tugas guru PNS dan non-PNS 
Seperti terdapat beberapa guru PNS yang sering melimpahkan tugasnya 
kepada guru non-PNS dengan alasan bahwa guru PNS tersebut sudah 
memiliki banyak pekerjaan sehingga guru PNS tersebut melimpahkan 
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tugasnya kepada guru non-PNS yang dianggap oleh guru PNS tidak memiliki 
banyak pekerjaan yang harus diselesaikan.  
Namun pada kenyataannya guru non-PNS juga memiliki tugas yang 
harus diselesaikan. Seperti tugas membuat soal untuk ulangan harian, ulangan 
tengah semester (UTS) dan juga ulangan akhir semester (UAS). Belum lagi 
menilai hasil ulangan, tugas membuat RPP (Rancangan Perencanaan 
Pembelajaran). Dan juga tugas yang terkadang diberikan oleh Kepala Sekolah 
untuk di kerjakan. Tugas selanjutnya yang juga tak kalah berat adalah pada 
saat guru menjadi guru wali kelas. Dengan kenyataan ini dapat diketahui 
bahwa tugas guru PNS dan non-PNS itu sama beratnya. Akan tetapi masih 
saja terdapat beberapa guru PNS yang sering melimpahkan tugasnya kepada 
guru non-PNS yang juga memiliki tugas yang banyak.  
Faktor selanjutnya yaitu sulitnya perekrutan menjadi guru PNS.  
Rekrutmen tenaga guru melalu tes, ini banyak dilakukan di 
kabupaten/kota di Indonesia. Rekrutmen ini dialakukan bersamaan dengan tes 
penerimaan CPNS secara umum. Seleksi yang dilakukan adalah melalui tes 
tertulis dengan soal yang diberikan adalah tentang pengetahuan umum, dan 
disamping itu beberapa bidang studi menggunakan tes praktek seperti bidang 
studi olah raga. Namun belum menunjukkan hasil yang baik, karena unsur 
nepotisme dan KKN (Korupsi, Kolusi, Nepotisme) masih terjadi. 
Sehingga menimbulkan dampak dari kesenjangan sosial pada tenaga 
pendidik pns dan non-PNS di sekolah. Dempak yang ditumbulkan yaitu 
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munculnya kecemburuan sosial, guru non PNS terhambat dalam mencari 
tambahan diluar sekolah pada jam kerja, serta harusnya mencari tambahan 
penghasilan diluar sekolah, serta adanya perlakuan yang tidak adil yang 
dilakukan oleh guru PNS kepada guru non-PNS. 
Upaya yang dilakukan oleh pihak sekolah dalam mengatasi 
kesenjangan sosial yaitu dengan cara mengangkat guru Non-PNS menjadi 
guru UMP, mengikutsertakan seluruh guru non-PNS menjadi panitia 
dalam kegiatan-kegiatan tertentu. Seperti menjadi panitia UNBK dan 
panitia SBMPTN. Upaya selanjutnya yaitu mengirim guru non-PNS pada 
kegiatan diluar sekolah, dan juga adanya bantuan dana sosial yang dapat 
digunakan oleh guru non PNS untuk membantu apabila terjadi bencana 
dan kematian. 
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B. Saran 
1. Guru  
Bagi guru PNS hendaknya dapat membantu guru non-PNS didalam 
lingkungan internal sekolah maupun diluar lingkungan sekolah. Baik itu 
tugas maupun perlakuan yang menyenangkan yang dilakukan guru PNS 
terhadap guru non-PNS.Guru non-PNS juga seharusnya lebih kreatif dalam 
mencari penghasilan tambahan diluar penghasilan mengajar menjadi guru 
disekolah agar bisa mendapat penghasilan tambahan perbulannya. 
2. Sekolah 
Bagi pihak sekolah, hendaknya lebih mendengarkan aspirasi guru-guru 
di sekolah sehingga sekolah dalam hal ini kepala sekolah bisa menjadi 
penengah yang baik jika terjadi atau terdapat pengaduan yang kurang 
menyenangkan antara guru PNS dan non-PNS. Dan juga jika ada pengaduan 
dari guru non-PNS terhadap perlakuan guru PNS supaya dapat diselesaikan 
dengan cepat dan tepat agar masalah yang muncul tidak berlarut-larut dan 
berkepanjangan. 
3. Pemerintah   
Pemerintah seharusnya lebih memperhatikan kesejahteraan guru 
terutama guru non-PNS atau guru honorer sehingga tidak menimbulkan 
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kesenjangan sosial yang perbulannya hanya mendapatkan pendapatan 
perbulan sesuai gaji UMP tanpa adanya tambahan tunjangan kinerja guru. 
Pemeritah juga seharusnya lebih mempermudah pengangkatan guru non-PNS 
menjadi guru PNS atau merumuskan undang-undang baru untuk memberikan 
tunjangan kinerja pada guru non-PNS sehingga dapat menambah penghasilan 
guru non-PNS sehingga meminimalisir kesenjangan sosial pada guru PNS 
dan non-PNS. 
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Lampiran 1 
Gambar 1 
Gedung sekolah SMA Negeri 102 Jakarta 
 
Sumber : Data Pribadi Peneliti (2017) 
 
 
Gambar 2 
Daftar Nama guru PNS (Pegawai Negeri Sipil) 
 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
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Gambar 3 
Daftar Nama Guru Non-PNS 
 
Sumber : Data Pribadi Tata Usaha SMA Negeri 102 Jakarta 
 
 
Gambar 4 
Wawancara Saat penelitian 
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Sumber : Data Pribadi Peneliti (2017) 
Gambar 5 
Wawancara Saat penelitian 
 
Sumber : Data Pribadi Peneliti (2017) 
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LAMPIRAN 2 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Muginingtyas, M.Pd 
Jabatan    : Guru Sosiologi (Guru PNS) 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.00-09.35 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi ibu Mugi, ibu mengajar pelajaran apa? 
M Pagi, mengajar sosiologi 
Y  Ibu statusnya PNS/non-PNS? 
M PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 28 tahun 
Y  Bu maaf kalau gaji pokok ibu berapa ya ? 
M  Kurang lebih sekitar 3-4 juta pastinya ibu lupa 
Y  Kalau tunjangan ibu dapat berapa ? 
M  Kalau tunjangan keluarga Rp.4,950.000 
Kalau tunjangan pemda Rp. 6.500.000 
Y  Kalau ibu sudah sertifikasi atau belum bu ? 
M  Alhamdulillah sudah 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
M Honorer gak ada sertifikasi tunjangan paling ada BPJS 
Y  Ibu merasakan gak si bu ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Merasakan si 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh bu ? 
M Kaya diliat dari pendapatan kita tuh sangat jauh ya berbeda, mereka gak ada 
tunjangan, gak ada sertifikasi jadi sangat jauhlah ketara kesenjangannya. 
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Kalau menurut saya faktor pendapatan, sistem pemerintahan yang menyulitkan guru 
honorer menjadi PNS tes CPNS aja jarang diadakan sekarang. Pas ada tes nya tesnya 
menyulitkan yang lolos hanya sedikit gitu si 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
M Jelas banget ya menyebabkan kecemburuan sosial dan itu pasti 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa 
tuh bu? 
M Kalau menurut saya dengan gaji kecil otomatis akan sulit untuk membiayai 
kehidupannya sehari-haripastinya mereka harus pintar-pintar mengatur keuangan, 
dan mungkin dampaknya dia harus punya kerjaan tambahan tapi kan pasti capek ya 
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Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
M Kalau upaya saya kurang tau deh kayanya gak ada deh gak ada tambahan pendapatan 
juga kayanya dari sekolah. Soalnya kan gak adalagi uang komite kalau dulukan ada 
sekarang mah kan gak ada. 
Y Oh begitu ya bu terimakasih ya bu infonya 
M  Oke sama-sama nak 
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TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Sunarto, S.Pd 
Jabatan    : Guru Bahasa Indonesia (Guru PNS) 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.45-10.15 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi pak, bapak mengajar pelajaran apa? 
S Pagi, mengajar bahasa indonesia 
Y  bapak statusnya PNS/non-PNS? 
S PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
S   Sudah 25 tahun 
Y  Pak maaf kalau gaji pokok bapak berapa ya ? 
S  Saya golongan III B Kurang lebih Rp. 3.840.000 
Y  Kalau tunjangan bapak dapat berapa ? 
S  Sekitar 4 jutaan kayanya 
Y  Kalau bapak sudah sertifikasi atau belum pak ? 
S  Sudah 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
S Tidak ada mereka tidak dapat sertifikasi 
Y  Bapak merasakan gak si ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
S   Merasakan si kita kan punya hati 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh pak ? 
S  Pendapatan mereka si yang berbeda sama kita yang PNS padahal tugas dan jam 
mengajar sama banyaknya 
Y Kalau menurut bapak faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
S  Kalau menurut saya itu karena sistem pemerintahan yang sulit mendapatkan 
perekrutan sebagai guru PNS, sehingga para calon guru menderita, 
Trus faktor pendapatan juga. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak pak ? 
S  Menyebabkan si pasti untuk mereka yang non-PNS 
Y Kalau menurut bapak dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti 
apa si pak? 
S  Dampaknya guru non-PNS pasti menderita ya dengan gaji kecil di jaman sekarang 
yang apa-apa serba mahal. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
S  Upaya dari sekolah saya kurang tau deh apa masih ada apa sudah tidak. Soalnya kan 
udah gak ada uang komite dulu kan bisa membantu pake uangkomite. Sekarang kan 
sudah tidak ada. 
Y Oh begitu ya pak terimakasih ya pak infonya 
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S   Oke terimakasih kembali 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Ibu Natasha 
Jabatan    : Guru Sejarah (Guru PNS) 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 10.20.10.50 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi ibu, ibu mengajar pelajaran apa? 
N  Pagi, mengajar sejarah 
Y  Ibu statusnya PNS/non-PNS? 
N PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
N   Sudah 30 tahun 
Y  Bu maaf kalau gaji pokok ibu berapa ya ? 
N   Sekitar 5 jutaan 
Y  Kalau tunjangan ibu dapat berapa ? 
N   TKD sekitar Rp.8.000.000 
Y  Kalau ibu sudah sertifikasi atau belum bu ? 
N   Alhamdulillah sudah 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
N  Honorer tidak ada sertifikasi tunjangan kesehatan ada deh kayanya BPJS 
Y  Ibu merasakan gak si bu ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
N   Merasakan kalau kesenjangan ekonomi gitu 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh bu ? 
N  Kaya diliat dari gaji jelas jauh berbeda sedangkan tugas mereka sama banyaknya kaya 
kita tapi penghasilannya jauh banget. Dan masa gaji mereka disamain sama OB sama 
satpam kan gak lucu.  
Y Serius bu disamain sama OB sama satpam ? 
N  Iya serius 
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
N  Karena tes CPNS gak ada, mana sekarang gak pernah ada lagi tu tes CPNS jadi mereka 
sulit untuk menjadi PNS 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
N  Jelas banget lah iya 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa 
tuh bu? 
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N  Dampak si saya kurang merasakan karena kan saya guru PNS, tapi pasti mereka sulit 
memenuhi kebutuhan sekunder ataupun tersier. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
N  Ada paling itu dana sosial untuk yang menikah dan meninggal 
Y Oh begitu ya bu terimakasih ya bu infonya 
N   Oke sama-sama nak 
  
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Epi Zamrizal, M.Pd 
Jabatan    : Guru Ekonomi (Guru PNS) 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.45-10.15 
Tempat wawancara   : Meja Piket 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat siang pak, bapak mengajar pelajaran apa? 
E  Siang, ekonomi 
Y  bapak statusnya PNS/non-PNS? 
E PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
E   Sudah 16 tahun 
Y  Pak maaf kalau gaji pokok bapak berapa ya ? 
E   Saya mah kecil 3 jutaan 
Y  Kalau tunjangan bapak dapat berapa ? 
E   TKD Rp. 6.000.000 
Y  Kalau bapak sudah sertifikasi atau belum pak ? 
E   Sudah 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
E  Tidak ada mereka tidak dapat sertifikasi 
Y  Bapak merasakan gak si ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
E   Merasakan si 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh pak ? 
E  Pendapatan kecil sama TKD tidak ada. 
Y Kalau menurut bapak faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
E  Pendapatan sama tkd tidak ada padahal itu dapat membantu. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak pak ? 
E  Menyebabkan deh kayanya  
Y Kalau menurut bapak dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti 
apa si pak? 
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E Dampaknya harus bisa irit-irit pengeluaran karena kan gaji kecil dan hidup di jakarta 
itu sulit  
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
E Mereka dikirim untuk kegiatan diluar sekolah biar dapet uang transport jadi ada 
tambahan 
Y Oh begitu ya pak terimakasih ya pak infonya 
E  Iya sama-sama 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Ibu Rohimah 
Jabatan    : Guru Sosiologi (Guru PNS) 
Hari, tanggal wawancara : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 13.00 – 13.30 
Tempat wawancara   : masjid sekolah 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat siang bu maaf menggangu  
R Iya silahkan nak  
Y Ibu masih mengajar sosiologi? 
R  Iya masih  
Y  Ibu statusnya PNS/non-PNS? 
R PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
R   Sudah 31 tahun 
Y  Bu maaf kalau gaji pokok ibu berapa ya ? 
R   Sekitar 4 jutaan 
Y  Kalau tunjangan ibu dapat berapa ? 
R   TKD sekitar Rp.6.000.000 
Y  Kalau ibu sudah sertifikasi atau belum bu ? 
R   Alhamdulillah sudah 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
R  Honorer tidak ada sertifikasi tunjangan kesehata kayanya BPJS 
Y  Ibu merasakan gak si bu ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
R   Merasakan pasti 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh bu ? 
R  Kaya diliat dari gaji jelas jauh berbeda sedangkan tugas mereka sama banyaknya kaya 
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kita tapi penghasilan mereka kecil. Kasihan buat yang sudah berkeluarga karena tidak 
ada tunjangan keluarga.  
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
R  Karena pemerintah sampai detik ini tidak tegas dan tidak mementingkan nasib para 
kaum guru. Padahal pemerintah itu lahir dari para guru juga. Sehingga gaji guru masih 
segitu-gitu aja khususnya guru honorer ya. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
R  Jelas banget lah iya, karena kesenjangan pasti memunculkan kecemburuan sosial 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa 
tuh bu? 
R  Dampaknya mungkin mereka harus mencari tambahan penghasilan jika dirasa 
pendapatan mereka itu kurang karena manusia itu kan banyak kebutuhannya ya. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
R  Kadang ada guru yang suka memberikan sedikit rejekinya kalua sekolah dulu pake 
uang komite. 
Y Oh begitu ya bu terimakasih ya bu infonya 
R   Oke sama-sama nak 
  
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Bunga Rohaeny S.Pd 
Jabatan    : Guru BTIK dan PKWU (Guru Non PNS) 
Hari, tanggal wawancara : senin, 22 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.00-09.35 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi ibu Mugi, ibu mengajar pelajaran apa? 
M Pagi, mengajar 
Y  Ibu statusnya PNS/non-PNS? 
M Non PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 13 tahun. 
Y  Bu maaf kalau gaji pokok ibu berapa ya ? 
M  3.350.000 perbulan. 
Y  Kalau tunjangan ibu dapat berapa ? 
M  Tunjangan pemda 200.000 rb per3 bulan. 
Y  Kalau ibu sudah sertifikasi atau belum bu ? 
M  Belum, karena masih honorer 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
M Honorer gak ada sertifikasi tunjangan paling ada BPJS 
Y  Ibu merasakan gak si bu ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Kesenjangan pasti ada, kesenjangan sosiaol, penghasilan dan rapot. 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh bu ? 
M Kesenjangan yang saya rasakan , ketidak adilan, tugas yang diberikan tidak sesuai 
dengan gaji yang di terima. 
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Kalau menurut saya faktor pendapatan, sistem pemerintahan yang menyulitkan guru 
honorer menjadi PNS tes CPNS aja jarang diadakan sekarang. Pas ada tes nya tesnya 
menyulitkan yang lolos hanya sedikit gitu si 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
M Pasti ada kecemburuan sosial,  namun nasib sudah Allah yang tentukan jadi 
bersyukur aja si. 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa 
tuh bu? 
M Capek , karena tugas yang diberikan sebenarnya lebih banyak kepada guru honorer 
dan kecewaan karena tugas yang banyak tidak sesuai dengan gaji yang di berikan, 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
M Kalau upaya yang pasti ada, namun hanya sebatas keluhan ke PGRI dan itu tidak tau 
di tampung atau tidak. 
Y Oh begitu ya bu terimakasih ya bu infonya 
M  Oke sama-sama nak 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Eko, S.Pd 
Jabatan    : Guru Seni Rupa (Guru Non PNS) 
Hari, tanggal wawancara : senin , 22 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.45-10.15 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi pak, bapak mengajar pelajaran apa? 
N Pagi, mengajar seni rupa 
Y  bapak statusnya PNS/non-PNS? 
M Non PNS , UMP 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 4 tahun. 
Y  Pakmaaf kalau gaji pokok bapak berapa ya ? 
M  3.300.000rb 
Y  Kalau tunjangan bapak dapat berapa ? 
M  Tidak ada tunjangan. 
Y  Kalau bapak sudah sertifikasi atau belum pak ? 
M  Tidak ada, harus ikut PPG dahulu. 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si pak? Atau tunjangan gitu ? 
M Tidak ada. 
Y  Bapak merasakan gak si ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Merasakan, tugas tidak seimbang. Status honorer UMP dan tidak ada tambahan gaji 
sebagai pembina eskul. 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh pak ? 
M Harusnya sekolah lebih adil lagi dalam hal memberikan tugas. 
Y Kalau menurut bapak faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Kalau menurut saya. Gajinya kecil, malahan gaji disamakan sama OB dan satpam , 
tugas dan jam mengajar banyak namun gaji yang diberikan tidak sesuai. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak pak ? 
M Menyebabkan si pasti, karena tidak ada tunjangan dan tugas yang diberikan banyak. 
Y Kalau menurut bapak dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti 
apa si pak? 
M Dampaknya gak bisa mengajar disekolah lain di luar jam sekolah karena sudah ada 
sistem yang mengharuskan guru UMP mengajar selama 24 jam. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak pak ? seperti apa ya pak upayanya ? 
M Upaya dari sekolah ya paling kalau ada kegiatan di luar mendapat tambahan transpot. 
Gaji dari dana bos 700.000rb 
Y Oh begitu ya pak terimakasih ya pak infonya 
M  Oke terimakasih kembali 
  
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Isti Apriastuti Sudiro S.Pd 
Jabatan    : Guru Kimia (Guru Non PNS) 
Hari, tanggal wawancara : senin , 22 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 10.20.10.50 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi ibu, ibu mengajar pelajaran apa? 
M Pagi, mengajar kimia 
Y  Ibu statusnya PNS/non-PNS? 
M Non PNS , tenaga kontrak. 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 6 tahun. 
Y  Bu maaf kalau gaji pokok ibu berapa ya ? 
M  Sekitar 3.300.000 tidak ada tunjangan, sertifikasi tidak ada. 
Y  Kalau tunjangan ibu dapat berapa ? 
M  Tidak ada. 
Y  Kalau ibu sudah sertifikasi atau belum bu ? 
M  Belum sertifikasi. 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
M Honorer tidak ada sertifikasi, tapi ada tunjangan K2 sebanyak 200.000 
Y  Ibu merasakan gak si bu ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Merasakan kalau kesenjangan ekonomi kesenjangan dalam tugas yang diberikan. 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh bu ? 
M Kaya diliat dari gaji jelas jauh berbeda sedangkan tugas banyak dan nasib guru Non 
PNS lebih terabaikan apalagi yang berkeluarga. 
Y Serius bu disamain sama OB sama satpam ? 
M Iya serius 
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Gaji kecil bahkan disamakan dengan caraka sekolah , tidak sertifikasi dan tugas 
sekolah banyak. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
M Jelas. karena dalam hal gaji yang diterima berbeda. 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa 
tuh bu? 
M Dampak si uang gaji untuk diri sendiri, tapi kalo buat yang berkeluarga gaji 3jt sangat 
rendah apalagi yang sudah mempunyai anak dan lebih lagi kebutuhan hidup dijakarta 
tinggi. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
M Ada bantuan dana sosial dan memasukan sebagai tenaga kontrak. 
Y Oh begitu ya bu terimakasih ya bu infonya 
M  Oke sama-sama nak 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Titis Arum, S.Pd 
Jabatan    : Guru geografi (Guru Non PNS) 
Hari, tanggal wawancara : selasa , 23 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.45-10.15 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi bu, ibu mengajar pelajaran apa? 
N Pagi, mengajar geografi 
Y  ibu statusnya PNS/non-PNS? 
M Non PNS 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 3 tahun mengajar 
Y  ibu maaf kalau gaji pokok bapak berapa ya ? 
M  Rp. 3.300.000 
Y  Kalau tunjangan bu dapat berapa ? 
M  Tunjangan kesehatan.  
Y  Kalau ibusudah sertifikasi atau belum ibu ? 
M  Belum. 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si bu? Atau tunjangan gitu ? 
M Tidak ada. 
Y  ibu merasakan gak si ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Merasakan. Kesenjangan dari gaji, tunjangan dan beban mengajar. 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh ibu ? 
M Gaji yang gak sesuai, dan beban mengajar yang banyak. 
Y Kalau menurut ibu faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Kalau menurut saya, pendapatan yang tidak sebanding, tidak adil dalam memberikan 
tugas. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak bu ? 
M Kecemburuan sosial. 
Y Kalau menurut ibu dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti apa si 
ibu? 
M Dampaknya gak bisa ngambil sampingan karena jam mengajar yang sudah banyak 
dan tugas disekolah yang banyak. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak bu ? seperti apa ya bu upayanya ? 
M Kalau dulu dari dana Bos perjam mengajar. 
Y Oh begitu ya pak terimakasih ya bu infonya 
M  Oke terimakasih kembali 
 
 
 
 
TRANSKRIP WAWANCARA INFORMAN 
Nama Informan   : Budiman, S.Pd 
Jabatan    : Guru matematika (Guru Non PNS) 
Hari, tanggal wawancara : selasa , 23 Mei 2017 
Waktu wawancara   : 09.45-10.15 
Tempat wawancara   : Ruang Guru 
 
Ket Dekskripsi Data 
Y  Selamat pagi pak, bapak mengajar pelajaran apa? 
N Pagi, mengajar matematika 
Y  bapak statusnya PNS/non-PNS? 
M Non PNS , UMP 
Y  Sudah berapa lama ibu mengajar ? 
M  Sudah 12 tahun mengajar. 
Y  Pak maaf kalau gaji pokok bapak berapa ya ? 
M  3.300.000rb 
Y  Kalau tunjangan bapak dapat berapa ? 
M  Tunjangan profesi. 
Y  Kalau bapak sudah sertifikasi atau belum pak ? 
M  Tidak ada. 
Y  Kalau guru non-PNS ada sertifikasi gak si pak? Atau tunjangan gitu ? 
M Tidak ada. 
Y  Bapak merasakan gak si ada kesenjangan sosial antara guru PNS dan yang non-PNS ? 
M  Merasakan karena tugas banyak dan gaji yang diterima tidak sesuai. 
Y  Merasakan kesenjangannya kaya gimana tuh pak ? 
M Merasakan, seharusnya sekolah lebih adil dalam memberikan tugas. 
Y Kalau menurut bapak faktor apa yang menyebabkan kesenjangan ini ? 
M Kalau menurut saya. Gajinya kecil, malahan gaji disamakan sama OB dan satpam , 
tugas dan jam mengajar banyak namun gaji yang diberikan tidak sesuai. 
Y Dari hal yang terjadi seperti ini menyebabkan kecemburuan sosial gak pak ? 
M Menyebabkan si pasti, karena tidak ada tambahan untuk guru Non PNS. 
Y Kalau menurut bapak dampak yang ditimbulkan dari kesenjangan sosial itu seperti 
apa si pak? 
M Dampaknya gaji yang kecil karena kebutuhan hidup dijakarta yang mahal. 
Y Kalau upaya yang dilakukan dari sekolah ada gak pak ? seperti apa ya pak upayanya ? 
M Upaya dari sekolah ya paling kalau ada kegiatan di luar mendapat tambahan transpot. 
Dan komite dana BOS. 
Y Oh begitu ya pak terimakasih ya pak infonya 
M  Oke terimakasih kembali 
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